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Titi Mubarokah, (2020) :  PenerapanMetode Permainan Bahasa Bisik 
Berantai untuk Meningkatkan Keterampilan 
Menyimak pada Tema Indahnya Keragaman 
di Negeriku Siswa Kelas IV Madrasah 
Ibtidaiyah Al-Hidayah Pekanbaru 
 
 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya keterampilan menyimak 
siswa. Diantara gejala-gejalanya yaitu hanya 50% siswa yang dapat menyebutkan 
ide pokok pada teks non-fiksi, hanya 55% siswa yang mampu menyebutkan 
kosakata sulit yang ada dalam teks non-fiksi, dan 45% siswa belum mampu 
menceritakan kembali isi teks non fiksi.Penelitian ini bertujuan untuk 
meningkatkan keterampilan menyimak melalui metode permainan bahasa bisik 
berantai di kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Al-Hidayah Pekanbaru. Penelitian ini 
merupakan penelitian tindakan kelas, subjek dalam penelitian ini adalah guru dan 
siswa. Objek dalam penelitian ini adalah metode permainan bahasa bisik berantai 
dan keterampilan menyimak. Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus, setiap 
siklus dilakukan sebanyak dua kali pertemuan. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah tes, observasi, dan dokumentasi. Sedangkan 
teknik analisis data yang digunakan adalah kuantitatif dan persentase. 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data sebelumnya keterampilan 
menyimak siswa pada tema indahnya keragaman di negeriku sebelum tindakan 
hanya mencapai 58% atau berada pada kategori rendah. Setelah dilakukan 
tindakan keterampilan menyimak pada siklus 1 meningkat menjadi 75% dengan 
kategori “baik” dan pada siklus II keterampilan menyimak siswa kembali 
meningkat menjadi 83,33% dengan kategori “sangat baik”.  
 















Titi Mubarokah, (2020): The Implementation of Chain Whisper Language 
Game in Increasing Student Listening Skills on The 
Beauty of Diversity in My Country Theme at the 
Fourth Grade of Islamic Elementary School of Al-
Hidayah Pekanbaru 
This research aimed at knowing the increase of student listening skills 
through Chain Whisper language game method at the fourth grade of Islamic 
Elementary School of Al-Hidayah Pekanbaru.  This research was instigated by the 
low of student listening skills and the importance of listening skills in the learning 
activities.  It was Classroom Action Research.  The subjects of this research were 
a teacher and 12 the fourth-grade students atIslamic Elementary School of Al-
Hidayah Pekanbaru.  The objects were Chain Whisper language game method and 
listening skills.  It was conducted for two cycles and every cycle comprised two 
meetings.  The techniques of collecting the data were written test, observation, 
and documentation.  Qualitative descriptive analysis was the technique of 
analyzing the data.  Based on the research findings, student listening skill on The 
Beauty of Diversity in My Country theme before the action was 58% and it was 
on low category.  After the action, student listening skill in the first cycle 
increased to 75% and it was on good category.  In the second cycle,student 
listening skill increased again to be 83.33% and it was on very good category.  So, 
it could be concluded that the implementation ofChain Whisper language game 
method could increase student listening skillson The Beauty of Diversity in My 
Country theme at the fourth grade of Islamic Elementary School of Al-Hidayah 
Pekanbaru. 












 مهارة لتحسين همسال لعب اللغة لسلسلةطريقة  (: تطبيق0202مباركة، ) تيتي
 الجميل التنوع موضوع حول التالميذ لدى االستماع
 اإلبتدائية الهداية بمدرسة 4فيبلدي في الفصل 
 بكنبارو اإلسالمية
 من التالميذ لدى االستماع مهارة حتسني معرفة هو البحث هذا من الغرض
اإلبتدائية  اهلداية مبدرسة الرابع الفصل  يف مسلعب اللغة لسلسلة اهل طريقة خالل
 وأمهية التالميذ لدى االستماع اخنفاض مهارة هو البحث وخلفية هذا بكنبارو. اإلسالمية
 الفصل الرابع تلميذا يفه لبحثعماللفصل،حيثكاناملدرًساو التعلم. وإن يف االستماع مهارة
 مسلسلسلة اهللعب اللغة بكنبارو. واملوضوع طريقة  اإلبتدائية اإلسالمية اهلداية مبدرسة
 وتقنية اجتماعني. دورة تكل وعقد دورتني، يف البحث هذا متإجراء االستماع ومهارة
 لبياناتا حتليل والتوثيق. وتقنية املالحظة االختبارو هي املستخدمة لبيانات مجعا
 مهارة وصلت البحث، نتائج إىل استناًدا الوصفي. الكيفي التحليل هي املستخدمة
 ٪ فقط85العمل إىل  قبل بلدي اجلميل يف التنوع موضوع حول التالميذ لدى االستماع
إىل  األوىل، زادت الدورة يف االستماع عمل مهارة املنخفضة. وبعد الفئة كانت يف أو
 جًدا. لذلك، جيدة ٪ بفئة58،88زادت إىل  ،الثانية الدورة ويف جيدة، ٪ بفئة58
 االستماع مهارة أنيحسن ميكن مسلسلسلة اهللعب اللغة  طريقة أنتطبيق االستنتاج ميكن
اإلبتدائية  اهلداية مبدرس 4لدي يف الفصل ب اجلميل يف التنوع موضوع التالميذحول لدى
 بكنبارو. اإلسالمية
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A. Latar Belakang Masalah 
Dalam proses belajar mengajar, siswa dan guru dituntut untuk 
memiliki keterampilan. Adapun guru dituntut untuk terampil dalam segi 
mengajarnya dan peserta didik dituntut dalam segi belajarnya. Tetapi 
disamping itu guru dan peserta didik melakukan proses belajar mengajar 
padakeduanya. Salah satu mata pelajaran yang menuntut keterampilan adalah 
pelajaran Bahasa Indonesia. Dimana peserta didik harus menguasai empat 
aspek keterampilan yaitu keterampilan menyimak, keterampilan berbicara, 
keterampilan membaca dan keterampilan menulis, yang semuanya adalah alat 
untuk berkomunikasi. 
Kegiatan menyimak merupakan kegiatan yang disengaja dan 
direncanakan untuk mencapai proses tujuan. Seseorang tidak akan menyimak 
jika tidak memiliki tujuan tertentu, begitupun sebaliknya pembicara pun 
memiliki tujuan yang diharapkan dari penyimaknya. Kesadaran untuk 
mencapai tujuan itu menimbulkan aktifitas berfikir dalam menyimak, aktifitas 
menyimak yang tidak tepat akan menimbulkan tujuan menyimak yang tidak 
tercapai. Menyimak disini adalah dapat memahami ide, gagasan, pendapat 
orang lain secara lisan. Hal ini sejalan dengan pendapat Tarigan yang 





dengan sempurna, tapi belum tentu dapat menyimak dengan baik. Selanjutnya 
ada kemungkinan untuk menyimak, tapi belum tentu memahami maksudnya.
1
 
Keterampilan menyimak sangat penting bagi siswa tidak hanya pada 
mata pelajaran Bahasa Indonesia saja tetapi keterampilan menyimak juga 
dibutuhkan pada pembelajaran lain seperti pelajaran IPA, IPS, Seni budaya 
dan pelajaran lain yang menuntut siswa untuk memperhatikan ketika guru 
sedang menjelaskan pelajaran. Siswa diminta untuk memahami apa yang 
disampaikan oleh guru kemudian siswa akan ditanya terkait pelajaran dalam 
bentuk soal ataupun tugas dimana tugas tersebut menuntut siswa untuk paham 
apa yang disampaikan oleh guru. Selain itu keterampilan menyimak juga 
sangat penting diterapkan dalam kehidupan sehari-hari seperti dalam 
berkomunikasi dengan teman dan keluarga. Oleh karena itu keterampilan 
menyimak sangat penting untuk dilatih dan dipelajari. 
Islam juga memberikan perhatian yang besar terhadap menyimak 
sebagaimana firman-Nya dalam al-Qur’an surah al-A’raf ayat 204: 
 َوِإَذاقرَئ اْلُقْرَءاُن َفاْسَتِمُعوالَُه َوأَْنِصتُ ْواَلَعلَُّكْم تُ ْرَحُمْونَ 
Artinya:“ Dan apabila dibacakan al-Qur’an, maka dengarkanlah baik-baik 
dan perhatikanlah dengan tenang agar kamu mendapat rahmat.” (Q.S al-
A’raf:204)
2 
Setiap keterampilan itu erat hubungannya dengan proses-proses 
berfikir yang mendasari bahasa. Salah satu keterampilan yang harus kita latih 
                                                             
1
Djago Tarigan, Materi Pokok Pendidikan Keterampilan Berbahasa 1-12 (Jakarta: 
Universitas Terbuka, Cet. XVII 2005), h. 45 
2
Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya ( Jakarta: Penerbit 





adalah keterampilan menyimak. Disadari atau tidak, setiap hari kita tidak 
pernah luput dari kegiatan menyimak karena menyimak merupakan sendi 
pertama dalam mempelajari bahasa. Oleh karena itu guru perlu menggunakan 
metode pembelajaran yang efektif agar tujuan pembelajaran dapat tercapai 
dengan baik. Salah satu metode yang sesuai dengan keterampilan menyimak 
adalah dengan metode permainan bahasa bisik berantai. Dengan metode 
permainan bahasa bisik berantai, siswa dapat belajar sambil bermain dengan 
melatih konsentrasi dalam menyimak materi, sehingga proses pembelajaran 
dapat berlangsung dengan menyenangkan. 
Disamping membangun kemampuan kognitif peserta didik juga 
membangun nilai afektif peserta didik dari rasa tanggung jawab terhadap diri 
sendiri dan orang lain. Dewasa ini keterampilan menyimak peserta didik 
terbilang cukup rendah. Kebanyakan dari mereka hanya sebatas mendengar 
tanpa memahami makna yang disimak. Hal tersebut dikarenakan kurangnya 
minat siswa dalam hal menyimak. Dan juga faktor guru yang kurang 
menerapkan metode pembelajaran yang efektif dan menyenangkan. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancarayang dilakukan oleh 
peneliti di kelas IV MI Al-Hidayah Pekanbaru  ditemukanbahwa 
keterampilan menyimak pada siswa kelas IV masih tergolong rendah, hal ini 
dapat dilihat dari gejala-gejala sebagai berikut:
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1. Dari 12 siswa hanya 50 % siswa atau 6 orang siswa yang dapat 
menyebutkan ide pokok dalam setiap paragraf. 
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2. Dari 12 siswa hanya 55 % atau sekitar 7 siswa yang mampu 
menyebutkan kosakata sulit yang ada dalam teks non-fiksi 
3. Dari 12 siswa, 45% atau sekitar 5 siswa belum mampu 
menceritakan kembali isi teks non-fiksi. 
Berdasarkan gejala-gejala yang tersebut diatas, terlihat rendahnya 
kemampuan siswa dalam menyimak terkhusus pada mata pelajaran Bahasa 
Indonesia. Keadaan tersebut dipengaruhi oleh metode atau cara mengajar 
guru yang kurang sesuai dengan materi yang diajarkan. Guru cenderung 
melaksanakan pembelajaran dengan ceramah atau penugasan sehingga 
membuat siswa kurang aktif dan kualitas pembelajaran terkesan cukup 
rendah. 
Oleh karena itu penulis tertarik untuk melakukan suatu peneitian 
tindakan sebagai upaya untuk melakukan perbaikan terhadap proses 
pembelajaran dengan judul “Penerapan Metode Permainan Bahasa Bisik 
Berantai untuk Meningkatkan Keterampilan Menyimak pada Tema 
Indahnya Keragaman di NegerikuSiswa Kelas IVMI Al-Hidayah 
Pekanbaru  ” 
B. Defenisi Istilah 
1. Permainan bisik berantai yaitu kegiatan permainan dimana guru 
membisikan suatu pesan kepada siswa, siswa tersebut membisikan pesan 
atau informasi itu kepada siswa kedua, begitu seterusnya secara berantai, 





kelas. Dan guru memeriksa apakah pesan itu benar-benar sampai pada 
siswa terakhir atau tidak.
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2. Menyimak merupakan proses penerimaan gagasan atau pikiran 
seseorang.
5
Adapun yang dimaksud menyimak dalam penelitian ini 
adalah menyimak intensif yaitu dengan indikator menemukan ide pokok 
setiap paragraf pada teks non fiksi, menyebutkan kosakata sulit dalam 
teks non fiksi, dan menceritakan kembali isi teks non-fiksi. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan gejala-gejala rendahnya keterampilan 
menyimak yang telah dipaparkan sebelumnya maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah : “Bagaimana metode permainan bahasa bisik berantai 
untuk  meningkatkan keterampilan menyimak pada tema indahnya keragaman 
di negeriku siswa kalas IV MI Al-Hidayah Pekanbaru  ?” 
D. Tujuan dan Manfaat Penulisan 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitaian ini adalah 
untuk mengetahui peningkatkan keterampilan menyimak melalui metode 
permainan bahasa bisik berantai pada tema indahnya keragaman di 
negerikusiswa kelas IV MI Al-Hidayah Pekanbaru . 
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2. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan masalah dan tujuan penelitian diatas maka manfaat 
penelitian yang diharapkan adalah : 
a. Bagi Siswa  
1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan 
keterampilan menyimak pada siswa kelas IV MI Al-
Hidayah Pekanbaru . 
2) Hasil penelitian diharapkan dapat meningkatkan keaktifan, 
motivasi, minat,dan partisipasi siswa dalam kegiatan 
pembelajaran. 
b. Bagi Guru 
1) Memperdalam dan memperluas ilmu pengetahuan guru 
dalam meningkatkan keterampilan menyimak siswa. 
2) Meningkatkan wawasan dalam menggunakan metode 
pembelajaran seperti metode permainan bahsa bisik 
berantai. 
3) Membantu guru untuk menentukan suatu metode yang 
kreatif yang dapat menunjang keberhasilan khususnya 
dalam meningkatkan keterampilan menyimak siswa. 
c. Bagi Sekolah 
1) Meningkatkan prestasi sekolah yang dapat dilihat dari 





2) Sebagai perbandingan untuk perbaikan kualitas beajar 
mengajar di kelas. 
3) Dapat digunakan sebagai acuan bagi kepala sekolah dalam 
usaha peningkatan kualitas guru. 
d. Bagi Peneliti 
1) Penambahan pengetahuan penulis terutama dalam bidang 
perbaikan pembelajaran. 
2) Dapat memberikan semangat bagi guru-guru di MI Al-
Hidayah Pekanbaru  untuk melaksanakan penelitian-
penelitian yang berkaitan dengan peningkatan prestasi dan 













A. Kerangka Teoretis 
1. Metode Permainan Bahasa Bisik Berantai 
a. Pengertian Metode 
Metode (Yunani: methodos= jalan, cara), dalam filsafat dan 
ilmu pengetahuan metode artinya cara memikirkan dan memeriksa 
suatu hal menurut rencana tertentu. Dalam dunia pengajaran metode 
adalah rencana penyajian bahan yang menyeluruh dengan urutan yang 
sistematis berdasarkan opproach tertentu. Jadi metode adalah cara 
melaksanakn pekerjaan.
6
 Dalam kamus besar Bahasa Indonesiametode 
adalah cara kerja yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan 
suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang ditentukan. Metode bersifat 
prosedural dan sistematik karena tujuannya untuk mempermudah 
pengerjaan suatu pekerjaan.
7
 Sedangkan Slameto mengemukakan 
bahwa metode adalah cara atau jalan yang harus dilalui untuk 
mencapai suatu tujuan tertentu.
8
 Wina sanjaya mengatakan, metode 
merupakan upaya mengimplementasikan rencana yang sudah disusun 
dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah disusun tercapai secara 
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optimal. Metode digunakan untuk meralisasikan startegi yang telah 
ditetapkan.  
Dengan demikian, metode dalam rangkaian sistem 
pembelajaran memegang peran yang sangat penting. Oleh karenanya 
strategi beda dengan metode. Strategi menunjuk pada sebuah 
perencanaan untuk mencapai sesuatu, sedangkan metode adalah cara 
yang dapat digunakan untuk melakukan strategi. Dengan kata lain, 
strategi adalah a plan of operation achieving something, sedangkan 
metode adalah a way in achieving.
9
Hamruni mengatakan, “metode 
adalah salah satu cara yang dipergunakan untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang sudah ditetapkan. Dalam penentuan metode yang 
telah digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran akan sangat 
menentukan berhasil atau tidaknya pembelajaran yang sedang 
berlangsung”.
10
Penulis menyimpulkan bahwa metode adalah langkah-
langkah cara untuk melaksanakan strategi pembelajaran untuk 
mencapai tujuan kompetensi dasar yang telah ditetapkan. Dengan 
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b. Permainan Bahasa Bisik Berantai 
1) Pengertian Bisik Berantai 
Permainan bisik berantai yaitu guru membisikan suatu 
pesan atau informasi kepada siswa, siswa tersebut membisikan 
pesan atau informasi itu kepada siswa kedua, siswa kedua 
membisikan pesan tersebut kepada siswa ketiga, begitu seterusnya 
secara berantai. Siswa terakhir menyebutkan pesan itu dengan 
suara jelas didepan kelas. Guru memeriksa apakah pesan itu 
benar-benar sampai  pada siswa terakhir atau tidak. 
11
 
Dalam artikel penelitian Faridah, Suprawoto menerangkan 
dalam suatu permainan mendengar berantai atau berbisik 
berantai adalah permainan menyampaikan informasi dengan 
cara berbisik dari siswa satu kesiswa lainnya dengan cepat 
dan cermat. Pemain pertama menerima informasi dari guru, 
kemudian menyampaikan kepada pemain kedua, demikian 
juga seterusnya. Pemain terakhir kemudian menyampaikan 




c. Langkah-Langkah Permainan Bahasa Bisik Berantai 
Adapun langkah-langkah metode permainan bahasa bisik 
berantai menurut Taufina adalah sebagai berikut :
13
 
1) Siswa dibagi dalam beberapa kelompokyang didalam 
kelompok terdapat 5 orang siswa. 
2) Siswa duduk berkelompok masing-masingdan duduk secara 
lurus dari depan ke belakang dibawah bimbingan guru. 
3) Siswa mendengar ketentuan-ketentuan dalam kegiatan (siswa 
paling depan membisikan kepada siswa dibangku kedua, 
bangku kedua ke bangku ketiga dan seterusnya). 
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4) Setiap anggota kelompok pada barisan depan diajak keluar 
kelas oleh guru untuk memberikan kalimat yang akan 
dibisikan kepada teman-temannya. 
5) Siswa kembali ke tempat duduk masing-masing bersama 
dengan kelompoknya. 
6) Siswa mendengarkan aba-aba pertanda mulai membisikan 
kepada teman dibelakangnya. 
7) Siswa yang paling belakang mencatat apa yang dibisikan 
teman didepannya dan mengumpulkannya kepada guru. 
8) Guru membacakan hasil tulisan hasil simakan masing-masing 
kelompok. 
9) Siswa yang duduk dibarisan pertama tadi memberikan 
tanggapannya. 
10) Masing-masing anggota kelompok yang duduk dibarisan 
depan dan kedua menyebutkan kembali apa yang disimaknya. 
11) Kelompok siswa yang benar mendapat nilai 10 
12) Siswa yang duduk dibarisan depan pindah ke barisan paling 
belakang dan digantikan oleh siswa yang duduk di bangku 
kedua dan seterusnya. 
13) Guru kembali melakukan kegiatan yang sama seperti 
kegiatan pertama. 
14) Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang 
mendapatkan poin terbanyak. 
 
d. Kelebihan dan Kekurangan  




1) Kelebihannya yaitu meningkatkan keaktifan siswa dalam 
proses belajar mengajar, melatih empat keterampilan bahasa, 
menarik minatsiswa dalam pembelajaran, menimbulkan rasa 
bahagia, tanpa bebandalam proses belajar mengajar dan 
meningkatkan rasa kerja samaantarsiswa. 
2) Kekurangannya yaitu menimbulkan situasi kelas yang 
ramai atauriuh, memerlukan waktu yang cukup lama, 
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menimbulkan siswa yangterlalu aktif, menimbulkan 
interaksi siswa dan guru yang kurang kondusif. 
2. Keterampilan Menyimak 
a. Pengertian Keterampilan Menyimak  
Dalam kamus bahasa Indonesia, keterampilan adalah cakapan 
dan cekatan dalam mengerjakan sesuatu.
15
 Sedangkan keterampilan 
bahasa adalah kecakapan seseorang untuk memakai bahasa seperti 
menulis, membaca, menyimak atau berbicara. Akhadiah mengatakan,  
kata “menyimak” dalam bahasa Indonesia memiliki kemiripan makna 
dengan “mendengar” dan “mendengarkan”. Oleh karena itu sering 
menimbulkan kekacauan pemahaman, bahkan sering dianggap sama 
sehingga dipergunakan secara bergantian.
16
 
Dalam pengajaran bahasa,terutama pengajaran bahasa lisan 
sering kita jumpai istilah mendengar, mendengarkan dan menyimak. 
Ketiga istilah itu memang berkaitan dalam makna namun dalam arti. 
Djago Tarigan mengatakan, dalam kamus besar bahasa 
Indonesia pengertian istilah itu dijelaskan sebagai berikut: 
“Mendengar diartikan sebagai menangkap bunyi (suara) 
dengan telinga. Mendengarkan berarti mendengarkan sesuatu 
dengan sungguh-sungguh. Sedang menyimak berarti 
mendengarkan (memperhatikan) baik-baik apa yang diucapkan 
atau dibaca orang”.3 Djago Tarigan menyimpulkan berdasarkan 
uraian di atas dapatlah disusun pengertian atau definisi 
menyimak sebagai berikut: menyimak adalah suatu proses yang 
mencakup kegiatan mendengar, mengidentifikasi, 
menginterpretasi bunyi bahasa kemudian menilai hasil 
interpretasi makna dan menanggapi pesan yang tersirat di dalam 
wahana bahasa tersebut. Dalam bahasa yang mudah lagi 
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sederhana menyimak berarti kemampuan memahami pesan yang 








a. Keterampilan mendengar, untuk memahami bahasa yang 
digunakan secara lisan. 
b. Keterampilan berbicara, untuk mengungkapkan diri secara 
lisan. 
c. Keterampilan membaca, untuk memahami bahasa yang 
diungkapkan secara tertulis. 
d. keterampilan menulis, untuk mengungkapkan diri secara 
tertulis. 
Berdasarkan  keterangan diatas, dapat disimpulkan bahwa 
menyimak dan mendengarkan memiliki arti yang sama sehingga lebih 
banyak yang menggunakan istilah mendengarkan untuk maksud 
menyimak. Dari beberapa pendapat para ahli di atas, dapat 
disimpulkanmenyimak sebagai suatu kegiatan mendengar dengan 
penuh kesungguhan dan pemahaman dengan menangkap informasi 
dari si pembicara mengenai informasi atau pesan yang telah 
disampaikan. Sedangkan pengertian mendengarkan adalah kegiatan 
mendengar tanpa ada pemahaman penuh dan apresiasi terhadap 
informasi yangdisampaikan.Maka keterampilan menyimak adalah 
suatu bentuk keterampilan berbahasa yang bersifat reseptif. Dalam 
proses pembelajaran keterampilan ini jelas mendominasi aktivitas 
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siswa dibandingkan dengan keterampilan yang lainnya, termasuk 
keterampilan berbicara. 
b. Manfaat Menyimak 




1) Menambah ilmu pengetahuan dan pengalaman hidup yang 
berharga bagi kemanusiaan sebab menyimak memiliki nilai 
informatif yaitu memberikan masukan-masukan tertentu yang 
menjadikan seseorang lebih berpengalaman. 
2) Meningkatkan intelektualitas serta memperdalam 
penghayatan keilmuan dan khazanah ilmu. 
3) Memperkaya kosakata, menambah perbendaharaan ungkapan 
yang tepat, bermutu dan puitis. Orang yang banyak 
menyimak komunikasinya menjadi lebih lancar dan kata-kata 
yang digunakan lebih variatif. 
4) Memperluas wawasan, meningkatkan penghayatan hidup, 
serta membina sifat terbuka dan objektif. 
5) Meningkatkan kepekaan dan kepedulian sosial. 
6) Meningkatkan citra artistik jika yang disimak itu merupakan 
bahan simakan yang isi dan bahasanya halus. Banyak 
menyimak dapat menumbuhsuburkan sikap apresiatif, sikap 
menghargai karya atau pendapat orang lain dalam kehidupan, 
dan meningkatkan selera estetis seseorang. 
7) Menggugah kreativitas dan semangat seseorang untuk 
menciptakan atau menghasilkan ujaran-ujaran atau tulisan-
tulisan yang berjati diri. Jika banyak menyimak, seseorang 
akan mendapatkan ide-ide yang cemerlang dan segar, serta 
pengalaman hidup yang berharga. Semua itu akan mendorong 
seseorang untuk giat dan kreatif untuk berkarya. 
c. Tujuan Menyimak 
Kegiatan menyimak merupakan kegiatan yang didasari dan 
direncanakan untk mencapai tujuan tertentu.  Kesadaran untuk 
mencapai tujuan itu menimbulkan aktivitas berpikir dalam menyimak. 
Aktivitas menyimak yang tidak tepat akan menimbulkan tujuan 
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menyimak yang tidak tercapai. Ada dua aspek tujuan yang perlu 
diperhatikan dalam proses menyimak yaitu : 
1) Adanya pemahaman dan tanggapan penyimak terhadap 
pesan pembicara. 
2) Pemahaman dan tanggapan penyimak terhadap pesan itu 
sesuai dengan kehendak pembicara. 
Berdasarkan dua aspek tujuan tersebut, maka tujuan menyimak 
adalah untuk mendapatkan fakta, menganalisis fakta, mengevaluasi 
fakta, mendapatkan inspirasi, mendapatkan hiburan, dan memperbaiki 
kemampuan berbicara. Taufina menerangkan bahwa tujuan menyimak 
beraneka ragam, antara lain :
20
 
1) Menyimak untuk belajar, yaitu menyimak dengan tujuan 
utama agar ia dapat memperoleh pengetahuan dari bahan 
ujaran sang pembicara. 
2) Menyimak untuk memperoleh keindahan audial, yaitu 
menyimak dengan penekanan pada kenikmatan terhadap 
sesuatu dari materi yang diujarkan atau yang diperdengarkan 
atau di pagelarkan (terutama dalam bidang seni). 
3) Menyimak untuk mengevaluasi, yaitu menyimak dengan 
maksud agar si penyimak dapat menilai apa-apa yang 
disimak itu (baik-buruk, indah-jelek, tepat-ngawur, dan lain-
lain). 
4) Menyimak untuk mengapresiasi simakan, yaitu menyimak 
dengan maksud agar si penyimak dapat menikmati serta 
menghargai apa-apa yang disimaknya itu (pembacaan cerita, 
pembacaan puisi, musik dan lagu, dialog, diskusi panel, dan 
perdebatan). 
5) Menyimak untuk mengkomunikasikan ide-idenya sendiri, 
yaitu menyimak dengan maksud agar sipenyimak dapat 
mengkomunikasikan ide-ide, gagasan-gagasan maupun 
perasaannya kepada orang lain dengan lancar dan tepat. 
6) Menyimak untuk membedakan bunyi-bunyi, yaitu menyimak 
dengan maksud dan tujuan agar si penyimak dapat 
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membedakan bunyi-bunyi dengan tepat mana bunyi yang 
membedakan arti (distingtif) dan mana bunyi yang tidak 
membedakan arti. Biasanya ini terlihat pada seseorang yang 
sedang belajar bahasa asing  yang asik mendengarkan ujaran 
pembicara asli (native speaker). 
7) Menyimak untuk memecahkan masalah secara kreatif dan 
analisis. Sebab dari sang pembicara ia mungkin memperoleh 
banyak masukan berharga. 
8) Menyimak untuk meyakinkan, yaitu menyimak untuk 
meyakinkan dirinya terhadap suatu masalah atau pendapat 
yang selama ini diragukan oleh penyimak, dengan kata lain ia 
menyimak secara persuasif. 
d. Proses Menyimak 
Dalam proses menyimak Logan dan Loban dalam Tarigan 




1) Tahap mendengar, pada tahap ini baru mendengar segala 
sesuatu yang dikemukakan oleh pembicaraanya. Jadi, masih 
berada dalam tahaphearing atau mendengar. 
2) Tahap memahami, setelah mendengar maka ada keinginan 
untukmengerti atau memahami dengan baik isi pembicaraan 
yang disampaikanoleh pembicara dengan baik. Kemudian, 
sampailah dalam tahapunderstanding. 
3) Tahap menginterpretasi, penyimak yang baik dan teliti, 
tidak merasapuas jika hanya mendengarkan dan memahami isi 
ujaran sang pembicarasaja, dia ingin menjelaskan atau 
menginterpretasikan isi, butir-butirpendapatnya. 







4) Tahap mengevaluasi, setelah memahami dan 
menginterpretasikan isipembicaraan, penyimak pun mulailah 
menilai atau mengevaluasipendapat serta gagasan pembicara 
mengenai keunggulan dan kelemahan. 
5) Tahap menanggapi, tahap ini merupakan tahap terakhir 
dalam kegiatanmenyimak. Penyimak menyambut dan 
menyerap serta menerima gagasanatau ide yang dikemukakan 
oleh pembicara dalam ujaran ataupembicaraannya. Lalu, 
penyimak pun sampailah pada tahap 
menanggapi(responding). 
e. Ragam Menyimak 
Tarigan mengemukakan bahwa ragam menyimak adalah sebagai 
berikut: 
1) Menyimak Ekstensif  
Menyimak ekstensif (extensive listening) adalah 
kegiatan menyimak mengenai hal-hal yang lebih umum dan 
lebih bebas terhadap suatu pembicaraan, tidak perlu 
bimbingan langsung dari seorang guru. Ada dua tujuan 
berbeda mengenai menyimak ekstensife pada umumnya, 
yaitu mengingat kembali sesuatu yang telah diketahui dalam 
suatu lingkungan yang baru dengan cara yang baru dan 





mendengar serta menyimak setiap butir kosakata dan 
struktur-struktur yang masih asing atau baru bagi mereka. 
a) Menyimak social (social listening) atau menyimak 
konverasional (converational listening) ataupun 
menyimak sopan biasanya berlangsung dalam situasi-
situasi tempat sosial, tempat orang-orang mengobrol dan 
berkomunikasi mengenai hal-hal  yang menarik perhatian 
semua orang .  
b) Menyimak sekunder (secondary listening) adalah sejenis 
kegiatan menyimak secara kebetulan atau tidak sengaja 
(casual listening) dan secara ekstensif (extensive 
listening). 
c) Menyimak estetik (aesthetic listening) ataupun yang 
disebut menyimak apresiatif. Kegiatan menyimak 
menyimak ini termasuk menyimak secara kebetulan dan 
menyimak secara ekstensif, seperti menyimak musik, 
puisi, pembacaan bersama, rekaman-rekaman, termasuk 
menikmati puisi, teka-teki dan lakon-lakon yang 
dibacakan atau diceritakan oleh guru, siswa  atau aktor. 
d) Menyimak pasif, adalah penyerapan suatu ungkapan tanpa 
upaya sadar yang biasanya menandai adanya upaya-upaya 





gesa, menghafal luar kepal, berlatih santai, serta 
menguasai suatu bahasa. 
2) Menyimak Intensif 
Menyimak intensif adalah kebalikannya dari 
menyimak ekstensif yaitu lebih diarahkan pada kegiatan 
menyimak secara lebih bebas dan lebih umum serta perlu 
bimbingan langsung para guru, menyimak intensif 
diarahkan pada suatu kegiatan jauh lebih diawasi, dikontrol 
terhadap suatu hal tertentu. Dalam hal ini haruslah diadakan 
suatu pembagian penting, sebagai berikut (a) menyimak 
intensif sebagai bagian dari program pengajaran bahasa, 
atau (b) pada pemahaman serta pengertian secara umum. 
Jelas bahwa dalam butir kedua ini makna bahasa secara 
umum sudah diketahui oleh para siswa. Adapun bagian dari 
menyimak intensif sebagai berikut: 
a) Menyimak Kritis (critical listening) adalah sejenis 
kegiatan menyimak berupa pencarian kesalahan atau 
kekeliruan bahkan jugabutir-butir yang baik dan benar 
dari ucapan seorang pembicaradengan alasan-alasan 
yang kuat dan dapat diterima oleh akal sehat. 
b) Menyimak Konsentratif (concentrative 
listening)Aderson danDawson mengemukakan sering 
juga disebut a study-type listeningatau menyimak 
sejenis telaah. Adapun kegiatannya yaitu mengikutip 
Petunjuk-petunjuk yang terdapat dalam pembicaraan, 
memahamiurutan ide-ide sang pembicara, mencari dan 
mencatat fakta-faktapenting. 
c) Menyimak Kreatif (creative listening)Dawson 
mengatakan sejeniskegiatan dalam menyimak yang 
dapat mengakibatkan kesenangan rekonstrusi imajinatif 





serta perasaan-perasaan kinestetik yang disarankan atau 
dirangsang oleh sesuatu yang disimaknya. 
d) Menyimak Eksplorasif, menyimak bersifat menyelidik, 
atau exploratory adalah sejenis kegiatan menyimak 
intensif denganmaksud dan tujuan menyelidiki sesuatu 
lebih terarah dan lebihsempit. 
e) Menyimak Interogratif (introgrative listening) adalah 
sejenis kegiatan menyimak intensif yang menutut lebih 
banyak konsentrasi dan seleksi, pemusatan perhatian 
dan pemilihan butir-butir dari pembicaraan sang 
pembicara karena penyimak akan mengajukan banyak 
pertanyaan. 
f) Menyimak selektif hendaknya tidak menggantikan 
menyimak pasif,tetapi justru memperlengkapinya. 
Beberapa bahasa menuntut adaptasi atau penyesuaian 
tertentu terhadap urutan prosedur yang disarankan 
berikut ini namun disimak secara selektif: (1) nada suara 
(2) bunyi-bunyiasing (3) bunyi-bunyi yang bersamaan 




3. Hubungan Metode Permainan Bahasa Bisik Berantai dengan 
Keterampilan Menyimak  
Penggunan suatu strategi pembelajaran dalam kelas harus 
memperhatikan berbagai pertimbangan, antara lain: tujuan yang akan 
dicapai,  bahan atau materi pembelajaran, peserta didik serta kesiapan 
guru. Dengan mempertimbangkan hal-hal tersebut diharapkan strategi 
pembelajaran yang diputuskan dan dipakai bisa mencapai keberhasilan 
yang optimal
23
. Salah satu metode yang efektif digunakan untuk 
meningkatkan keterampilan menyimak adalah metode permainan bahasa 
bisik berantai. Dalam hal ini Taufina mengatakan dalam bukunya “ 
keterampilan bahasa dan apresiasi sastra indonesia” bahwa metode 
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permainan bahasa bisik berantai dapat meningkatkan keterampilan 
menyimak pada siswa.
24
 Karena selain menyenangkan, permainan bahasa 
bisik berantai ini juga akan membuat siswa menyimak dengan santai 
namun tidak kehilangan tujuan utama dari simakannya tersebut, karena 
disini siswa diajak untuk mendengarkan baik-baik atau menyimak apa 
yang disampaikan oleh temannya,memahami dalam bisikannya lalu 
kemudian menyampaikannya kepada teman selanjutnya dan terakhir 
menyampaikannya didepan kelas. 
Mengingat menyimak merupakan suatu yang sangat penting dalam 
proses pembelajaran tidak hanya pada mata pelajaran Bahasa Indonesia 
tetapi juga pada pelajaran lain seperti IPA, IPS, Matematika dan lain 
sebagainya yang juga menggunakan keterampilan menyimak dalam 
memahami apa yang disampaikan oleh guru. Hampir setiap hari 
seseorang  melakukan kegiatan menyimak, baik di sekolah, di rumah atau 
di lingkungan lain. Baik itu menyimak cerita, puisi, pantun, menyimak 
guru yang sedang menyampaikan pelajaran dan menyimak yang 
lain.Dengan menggunakan metode permainan bahasa bisik berantai 
seseorang akan terlatih untuk menyimak dengan baik apa yang 
didengarkannya, karena dalam permainan ini siswa diajak untuk 
mendengarkan baik-baik apa yang dibisikan oleh temannya dan 
kemudian bertanggung jawab untuk menyampaikannya kembali kepada 
teman selanjutnya. selain itu kegiatan pembelajaran juga menjadi lebih 
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menyenangkan, sehingga siswa akan merasa senang dan tidak merasa 
terbebani. 
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian mengenai keterampilan menyimak telah banyak dilakukan 
sebelumnya. Beberapa penelitian mengenai keterampilan menyimak yang 
pernah dilakukan dan memiliki relevansi dengan penelitian ini diantaranya 
adalah sebagai berikut: 
1. Ellen Upheksa, mahasiswa Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas 
Negeri Yogyakarta tahun 2013, dengan judul 
penelitian“Peningkatan keterampilan menyimak melalui metode 
bercerita pada anak kelompok B2 TK Islam Darul Muttaqin 
Kecamatan Purworejo Kabupaten Purworejo”. Dan hasil 
penelitian menunjukan bahwa keterampilan menyimak pada anak 
kelompok B2 TK Islam Darul Muttaqin Kecamatan Purworejo 
kabupaten Purworejo dapat ditingkatkan melalui metode 
bercerita. Adapun hasil persentasenya yaitu keterampilan 
menyimak pada anak dari sebelum tindakan ke Siklus I pada 
indikator mendengarkan penuh perhatian, peningkatannya 
mencapai 32,43% (12 anak). Indikator menginterpretasikan, 
peningkatannya mencapai 37,84% (14 anak). Indikator 
memahami makna kata, peningkatannya mencapai 43,24% (16 
anak). Pada akhir tindakan Siklus II, indikator mendengarkan 





menginterpretasikan cerita, peningkatannya mencapai 27,03% (10 
anak). Indikator memahami makna kata, peningkatannya 
mencapai 29,73%(11 anak).
25
Penelitian yang dilakukan oleh 
saudari Ellen Upheksa memiliki persamaan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh peneliti yaitu sama-sama bertujuan untuk 
meningkatkan keterampilan menyimak siswa. Meskipun demikian 
terdapat perbedaan antara penelitan yang dilakukan oleh saudara 
Ellen Upheksa dengan peneliti pada penggunaan metode. Saudari 
Ellen menggunakan metode bercerita sedangkan peneliti 
menggunakan metode permainan bahasa bisik berantai, 
subyeknya kelompok B2 TK Islam Darul Muttaqin dengan kelas 
IV MI Al-Hidayah Pekanbaru serta tempat penelitian di 
Purworejo dan Pekanbaru. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Amalia Fauziah tahun 2015 
dengan judul Perngaruh Metode Pemainan Bahasa Bisik 
Berantai Terhadap Keterampilan Menyimak Pantun (Quasi 
Eksperimen pada Kelas IV SDN Bekasi Jaya II) Universitas Islam 
Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta. Berdasarkan hasil uji-t pada 
data posttest kelas eksperimen dankelas kontrol dengan taraf 
signifikansi 0,05%, thitung (5,774) >ttabel (1,991),dapat 
disimpulkan bahwa pada kelompok eksperimen terdapat 
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perbedaandalam keterampilan menyimak pantun antara sebelum 
dan sesudahdilakukan perlakuan. Artinya, terdapat pengaruh 
metode permainan bahasabisik berantai terhadap keterampilan 
menyimak pantun siswa.
26
Penelitian ini memiliki persamaan 
dengan yang dilakukan oleh peneliti yaitu sama-sama 
menggunakan metode bisik berantai dalam penelitiannya, dan 
terdapat perbedaan penelitian Amalia Fauziah dengan peneliti 
yaituvariabel Y pada penelitian yang dilakukan oleh Amalia 
Fauziah adalah keterampilan menyimak pantun, sedangkan pada 
peneliti adalah keterampilan menyimak, tempat dan tahun 
penelitian skripsi Amalia Fauziah dilakukan di kelas IV SDN 
Brkasi Jaya II pada tahun 2015 sedangkan peneliti di MI Al-
Hidayah Pekanbaru tahun 2020, metode penelitian Amalia 
Fauziah menggunakan Eksperimen sedangkan penelitian ini 
menggunakan PTK. 
Berdasarkan  uraian diatas, dijelaskan bahwa metode permainan 
bahasa bisik berantai sudah pernah diteliti. Namun, dapat dipertegas 
bahwa penelitian yang akan dilakukan oleh penulis berbeda dengan 
yang sudah ada yaitu Penerapan Metode permainan bahasa bisik 
berantai untuk meningkatkan keterampilan menyimak pada tema 
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indahnya keragaman di negeriku siswa kelas IV MI Al-Hidayah 
Pekanbaru  . 
C. Kerangka Berpikir 
Proses belajar mengajar di kelas adalah kegiatan paling inti dalam 
proses pendidikan yang berlangsung di sekolah. Untuk mendukung proses 
pembelajaran guru harus memiliki metode yang sesuai agar proses 
pembelajaran tersebut dapat berjalan secara efektif dan efisien. Salah satu 
metode pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru adalah metode 
permainan bahasa bisik berantai, yaitu salah satu metode permainan bahasa 
yang dilakukan dengan membisikan suatu informasi kepada temannya secara 
berkelompok dan berurutan lalu kemudian menyampaikan hasil simakannya 
di depan kelas. Dengan menggunakan metode pembelajaran ini, peserta didik 
didorong untuk berperan aktif dan berani mengemukakan pendapat di dalam 
proses pembelajaran. 
Berdasarkan uraian di atas, makaterdapat secara teori 
hubunganlangsung sebab akibat variabel dependent dan variabel independent, 
bahwa metode permainan bahasa bisik berantai diperkirakan dapat 
meningkatkan keterampilan menyimak pada tema indahnya keragaman di 
negeriku siswa kelas IV MI Al-Hidayah Pekanbaru. Hubungan antara 
variabel dependent dan independent dapat digambarkan dengan diagram 












Gambar II.1 Kerangka Pikir Penerapan Metode Permainan Bahasa 
Bisik Berantai untuk Meningkatan Keterampilan 
Menyimak 
 
D. Indikator Keberhasilan 
1. Indikator Kinerja  
a. Aktivitas Guru 
Indikator aktvitas guru dalam proses pembelajaran melalui 
penerapan metode permainan bahasa bisik berantai adalah sebagai 
berikut: 
1) Guru membagi siswa menjadi dua kelompok, masing-masing 
kelompok berjumlah 6 orang siswa. 
2) Guru mengarahkan siswa untuk duduk berkelompok, masing-
masing kelompok duduk secara lurus dari depan ke belakang. 
3) Guru menyampaikan ketentuan-ketentuan dalam kegiatan 
permainan bisik berantai. 
4) Guru mengajak anggota kelompok pada barisan depan keluar 
kelas untuk  diberikan kalimat bisikan kepada teman-
temannya. 
Pentingnya keterampilan 
menyimak dan rendahnya  
keterampilan menyimak 




















5) Guru meminta siswa kembali ke tempat duduk masing-
masing. 
6) Guru memberikan aba-aba pertanda mulai membisikan 
kepada teman dibelakangnya. 
7) Guru mengarahkan siswa paling belakang untuk menuliskan 
dan kemudian mengumpulkannya kepada guru. 
8) Guru membacakan hasil tulisan hasil simakan masing-masing 
kelompok. 
9) Guru meminta siswa paling depan untuk memberikan 
tanggapannya. 
10) Guru meminta masing-masing anggota kelompok yang duduk 
dibarisan depan dan kedua menyebutkan kembali apa yang 
disimaknya. 
11) Guru memberikan skor 10 kepada kelompok yang benar 
12) Guru meminta siswa yang duduk dibarisan depan untuk 
pindah ke barisan paling belakang dan digantikan oleh siswa 
yang duduk di bangku kedua dan seterusnya. 
13) Guru kembali melakukan kegiatan yang sama seperti 
kegiatan pertama. 
14) Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang 







b. Aktivitas Siswa  
Indikator aktivitas peserta didik dalam proses pembelajaran 
melalui penerapan metode pemainan bahasa bisik berantai adalah 
sebagai berikut: 
1) Siswa duduk sesuai kelompok yang telah dibagi oleh guru, 
masing- masing kelompok berjumlah enakorang siswa. 
2) Siswa duduk dengan kelompok masing-masing secara 
lurus dari depan kebelakang dibawah bimbingan guru. 
3) Siswa medengarkan ketentuan-ketentuan dalam kegiatan 
pembelajran (langkah-langkah permainan bisik  berantai) 
4) Siswa anggota kelompok pada barisan paling depan keluar 
kelas mengikuti arahan guru.  
5) Siswa kembali ke tempat duduk masing-masing. 
6) Siswa mulai membisikan kalimat kepada teman yang ada 
dibelakangnya sesuai aba-aba dari guru. 
7) Siswa yang paling belakang mencatat kalimat yang 
dibisikan teman di depannya dan mengumpulkannya 
kepada guru. 
8) Siswa mendengarkan hasil simakan dari masing-masing 
kelompok yang dibacaka guru di depan kelas. 






10) Siswa yang duduk dibarisan kedua dan seterusnya 
menyebutkan kembali apa yang disimaknya. 
11) Siswa yang memiliki jawaban benar mendapatkan poin 10  
12) Siswa yang duduk di barisan depan pindah ke barisan 
paling belakang dan digantikan oleh siswa yang duduk di 
bangku kedua dan seterusnya. 
13) Siswa kembali melakukan kegiatan yang sama seperti 
kegiatan pertama. 
14) kelompok yang mendapatkan poin terbanyak mendapatkan 
penghargaan oleh guru. 
2. Indikator Keterampilan Menyimak  
Adapun indikator dari keterampilan menyimak dalam penelitian ini 
yaitu: 
1) Menyebutkan ide pokok dalam setiap paragraf pada teks nonfiksi. 
2) Menyebutkan kosakata sulit yang ada dalam teks non fiksi. 
3) menuliskan kembali pengetahuan baru/isi teks non fiksi dengan 
bahasa sendiri. 
E. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan uraian teori yang telah dipaparkan di atas, maka peneliti 
dapat merumuskan hipotetsis tindakan dalam penelitian ini adalah jika 
metode permainan bahasa bisik berantai diterapkan maka keterampilan 
menyimak pada tema Indahnya Keragaman Negeriku siswa kelas IV 







A. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa kelas IV MI Al-
Hidayah Pekanbaru  Tahun Ajaran 2019/2020 dengan jumlah siswa sebanyak 
12 orang yang terbagi atas 3 orang perempuan dan 9 orang laki-laki. 
Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah penerapan metode permainan 
bahasa bisik berantaiuntuk meningkatkan keterampilan menyimak siswa pada 
tema Indahnya Keragaman Negeriku subtema satu, khususnya pada mata 
pelajaran Bahasa Indonesia. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV MI Al-Hidayah Pekanbaru pada 
bulan Januari-April 2020 yaitu pada semester genap. 
C. Rancangan Penelitian 
Rancangan ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian 
tindakan kelas ini merupakan suatu bentuk penelitian yang bersifat reflektif 
dengan menggunakan tindakan-tindakan tertentu untuk memperbaiki atau 
meningkatkan praktik-praktik pembelajaran di kelas secara lebih 
profesional.
27
 Penelitian tindakan kelas berupa peningkatan dan 
pengembangan profesionalisme guru dalam mengembangkan tugasnya. 
Menurut Kurt Lewin penelitian tindakan adalah suatu rangkaian langkah yang 
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terdiri atas empat tahap, yakni perencanaan, tindakan, pengamatan, dan 
refleksi.
28
 Peneitian ini dilakukan dalam beberapa siklus dan tiap siklus 
dilaksanakan dalam dua kali pertemuan. Tahap-tahap yang dilakukan dalam 


















Gambar III.2 Alur Penelitian Tindakan Kelas  
1. Perencanaan Tindakan  
Tahap perencanaan merupakan tahap persiapan tindakan. Langkah-
langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
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a. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
berdasarkan silabus yang memuat penyesuaian Kompetensi 
Dasar (KD) dengan tindakan. 
b. Mempersiapkan lembar observasi untuk mengamati aktivitas 
guru dan siswa. 
c. Menentukan kolaborator sebagai observer.30 
2. Implementasi Tindakan 
Pada pelaksanaan tindakan ini, ada beberapa langkah pembelajaran 
bahasa indonesia untuk meningkatkn keterampilan menyimak dengan 
menggunakan metode permainan bahasa bisik berantai. 
a. Kegiatan awal 
1) Guru membuka proses pembelajaran dengan salam dan 
berdo’a bersama dengan siswa. 
2) Guru menyapa, memeriksa kehadiran, kerapian dan posisi 
duduk siswa. 
3) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
4) Guru menjelaskan secara umum pembelajaran yang akan 
dilaksanakan tentang metode permainan bahasa bisik 
berantai. 
b. Kegiatan Inti  
1) Siswa dibagi dalam beberapa kelompok yang didalam 
kelompok terdapat 5 orang siswa. 
                                                             
30
Helmiati dkk, Penulisan Skripsi Penelitian Tindakan Kelas; Program Peningkatan 





2) Siswa duduk berkelompok masing-masing dan duduk 
secara lurus dari depan ke belakang dibawah bimbingan 
guru. 
3) Siswa mendengar ketentuan-ketentuan dalam kegiatan 
(siswa paling depan membisikan kepada siswa dibangku 
kedua, bangku kedua ke bangku ketiga dan seterusnya). 
4) Setiap anggota kelompok pada barisan depan diajak keluar 
kelas oleh guru untuk memberikan kalimat yang akan 
dibisikan kepada teman-temannya. 
5) Siswa kembali ke tempat duduk masing-masing bersama 
dengan kelompoknya. 
6) Siswa mendengarkan aba-aba pertanda mulai membisikan 
kepada teman dibelakangnya 
7) Siswa yang paling belakang mencatat apa yang dibisikan 
teman didepannya dan mengumpulkannya kepada guru. 
8) Guru membacakan hasil tulisan hasil simakan masing-
masing kelompok. 
9) Siswa yang duduk dibarisan pertama tadi memberikan 
tanggapannya. 
10) Masing-masing anggota kelompok yang duduk dibarisan 
depan dan kedua menyebutkan kembali apa yang 
disimaknya. 





12) Siswa yang duduk dibarisan depan pindah ke barisan paling 
belakang dan digantikan oleh siswa yang duduk di bangku 
kedua dan seterusnya. 
13) Guru kembali melakukan kegiatan yang sama seoerti 
kegiatan pertama. 
14) Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang 
mendapatkan poin terbanyak 
c. Kegiatan Akhir 
1) Siswa bersama guru menyimpulkan pelajaran. 
2) Guru memberikan tes tertulis (dilakukan setiap akhir siklus) 
3) Guru meminta siswa mempelajari materi selanjutnya. 
4) Guu menutup pelajaran dengan do’a dan salam penutup. 
3. Observasi 
Dalam pelaksanaan penelitian juga melibatkan guru kelas IV MI 
Al-Hidayah Pekanbaru Sebagai pengamat/observer, tugas dari 
pengamat/observer tersebut adalah untuk melihat penerapan metode 
permainan bahasa bisik berantai yang dilakukan oleh peneliti dan 
siswa selama pembelajaran berlangsung, hal ini dilakukan untuk 
memberikan masukan dan pendapat terhadap pelaksanaan 
pembelajaran yang dilakukan, sehingga masukan-masukan dari 








Hasil yang didapat dalam tahap observasi dikumpulkan serta 
dianalisis dari hasil observasi guru dan siswa selama pembelajaran 
berlangsung.Hasil yang diperoleh dari tahap observasi kemudian 
dikumpulkan dan dianalisa atau dilakukan refleksi untuk 
menggambarkan bagaimana solusi untuk mengatasi masalah yang 
terdapat pada siklus sebelumnya. Selanjutnya jika keterampilan 
menyimak siswa kelas IV  belum mengalami peningkatan, maka 
dilanjutkan pada siklus berikutnya. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Data dalam penelitian ini adalah data tentang aktivitas guru dan siswa 
yang dikumpulkan dengan cara: 
1. Observasi  
a. Untuk mengamati data tentang aktivitas guru selama 
pembelajaran dengan penerapan metode permainan bahasa 
bisik berantai. 
b. Untuk mengamati data tentang aktivitas siswa selama 
pembelajaran dengan penerapan metode permainan bahasa 
bisik berantai. 
2. Tes 
Teknik ini perlu dilakukan untuk mengetahui keterampilan 
menyimak siswa setelah tindakan Siklus I dan Siklus II dengan 
menggunakan metode permainan bahasa bisik berantai pada tema 





Pekanbaru. Bentuk tes yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
berupa tes tertulis atau pemberian tugas yang dilakukan pada setiap 
akhir siklus. 
3. Dokumentasi  
Teknik dokumentasi dilakukan untuk memperoleh data 
tentang sejarah sekolah, keadaan guru, keadaan siswa, sarana dan 
prasarana, serta kurikulum yang digunakan. 
E. TeknikAnalisis Data 
Data yang  diperoleh dalam penelitian ini didapatkan dari penelitian 
langsung di lapangan saat proses penelitian berlangsung. Data yang 
dikumpulkan berupa data aktivitas guru, aktivitas siswa, dan data 
keterampilan menyimak. Data yang telah diperoleh kemudian dihitung 
menggunakan rumus tertentu. 
1. Aktivitas Guru dan Siswa 
Teknik analisis data pada penelitian ini adalah analisis 
deskriptif kuantitatif dengan persentase. Setelah data terkumpul 
melalui observasi, data tersebut diolah dengan menggunakan 






       
Keterangan: 
F  = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya. 
N  = Jumlah Frekuensi atau banyaknya individu. 
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P  = Angka persentase 
100%  = Bilangan tetap 
Dalam menentukan kriteria penilaian tentang aktivitas guru 
dan aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia, 
maka dilakukan pengelompokkan atas 4 kriteria penilaian yang 
sangat Tinggi, Tinggi, cukup Tinggi, rendah, dan gagal. Adapun 
kriteria persentase tersebut adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.1 
Kategori Aktivitas Guru dan Siswa 
No Interval (%) Kategori 
1 80%-100% Sangat Tinggi 
2 70%-79% Tinggi 
3 60%-69% Cukup Tinggi 
4 50%-59% Rendah 
5 0-49% Gagal 
Sumber: Suharsimi Arikunto 
 
2. Keterampilan Menyimak 
Data observasi keterampilan melalui pengukuran skala 
penilaian pada proses pembelajaran yaitu semakin tinggi nilai 
yang dihasilkan maka semakin baik kualitas proses pembelajaran, 
demikian juga sebaliknya semakin rendah nilai yang diperoleh 
maka semakin kurang kualitas proses pembelajaran tersebut. Data 
hasil observasi kemudian diolah menjadi nilai peserta didik 




       
Keterangan: 





N  = Jumlah Frekuensi atau banyaknya individu. 
P  = Angka persentase 
100%  = Bilangan tetap 
Siswa dapat dikatakan lulus atau mendapatkan nilai baik 
jika memperoleh nilai >75 sedangkan siswa yang mendapatkan 
nilai <75 dikatakan tidak lulus, hal ini sesuai KKM yang 
diberlakukan di sekolah tersebut. Adapun interval dan kategori 




Kategori Keterampilan Menyimak 
No Interval (%) Kategori 
1 80%-100% Sangat Baik 
2 70%-79% Baik 
3 60%-69% CukupBaik 
4 50%-59% Rendah 
5 0-49% Gagal 
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Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, dapat disimpulkan 
bahwa penerapan metode permainan bahasa bisik berantai dapat 
meningkatkan keterampilan menyimak pada tema indahnya keragaman di 
negeriku siswa kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Al-Hidayah Pekanbaru. Hal 
ini dapat diketahuidari keterampilan menyimak siswa sebelum tindakan 
hanya mencapai 58 % masih tergolong kategori “Rendah”. Setelah 
dilakukan penelitian tindakan kelas pada siklus I, keterampilan menyimak 
meningkat menjadi 75 % atau kategori “cukup”. Kemudian pada siklus II 
terjadi peningkatan menjadi 83,33% atau kategori “Sangat Baik”.  
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan, peneliti memberikan saran 
dalam menggunakan metode permainan bahasa bisik berantai sebagai 
berikut: 
1. Bagi guru, menggunakan metode yang menyenangkan seperti metode 
permainan bahasa bisik berantai dapat membuat pembelajaran menjadi 
lebih menyenangkan dan memancing semangat baru bagi peserta didik 
dalam mengikuti proses pembelajaran. 
2. Bagi peserta didik, agar senantiasa fokus dalam belajar dan selalu 





sekali bagi siswa untuk memahami ilmu yang dipelajari sehingga dapat 
bermanfaat dikemudian hari.  
3. Bagi sekolah, agar dapat melengkapi sarana dan prasarana yang dapat 
mendukung pembelajaran guna meningkatkan prestasi siswa dan 
sekolah. 
4. Bagi peneliti berikutnya, berdasarkan pelaksanaan dan hasil penelitian 
penerapan metode permainan bahasa bisik berantai dapat 
meningkatkan keterampilan menyimak peserta didik. Peneliti 
berikutnya supaya dapat menerapkan metode permainan bahasa bisik 
berantaidi kelas yang siswanya tidak terlalu banyak, dan  sebaiknya 
permainan dilakukan secara bersama-sama antara kelompok satu dan 
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SILABUS TEMATIK KELAS IV 
 
 
Satuan Pendidikan : MI Al-Hidayah Pekanbaru 
Kelas   : IV (Empat) 
Tahun Pelajaran : 2019/2020 
 
Kompetensi Inti 
KI 1 : menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 : menunjukan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, 
guru dan tetangganya. 
KI 3 : memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan menanya  berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 
ciptaan tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempat bermain. 
KI 4 : menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
 




























 Tes lisan, 
tertulis, dan 





kelas IV  
 
 




 Mengidentifikasi  
keahlian-keahlian 
yang dibutuhkan oleh 
profesi tersebut 
sesuai dengan 




 Membaca teks puisi 
berjudul”cita-citaku” 
 Mengumpulkan data 
sumber daya alam 






 Membuat grafik 
ketersediaan SDA 
Hayati dan non hayati 
di Indonesia. 
 Menyimak gambar 
atau tayangan film 














2.3 Bersikap toleran 
dalam keberagaman 









   







3.6 Menggali isi dan 
amanat puisi yang 
disajikan secara lisan 




4.6 Melisankan puisi hasil 
karya pribadi dengan 
lafal, intonasi, dan 
 
 
ekspresi yang tepat 
sebagai bentuk 





 Membuat pertanyaan 
tentang tayangan film 
atau gambar yang 
dilihatnya. 
 Menyimpulkan isi 
tayangan film atau 
gambar berdasarkan 
jawaban yang benar 
dari jawaban  
 Membaca di dalam 
hati teks bacaan 
tentang “indahnya 
negeriku”  
 Menyimak penjelasan 





 Mengamati gambar 
keragaman yang 




siklus hidup beberapa 












4.2 Membuat skema 
siklus hidup beberapa 
jenis makhluk hidup 
yang ada 
dilingkungan 




















   
 
 
4.1 Menyajikan hasil 
identifikasi rakteristik 














berupa suatu produk 
kerajianan(gerabah, 
tembikar, kain, dll) 
4.2  Mengetahui tanda 
tempo dan tinggi 
rendahnya nada 
SBDP 
3.2 Mengetahui tanda 






4.2 Menyanyikan lagu 
dengan 
memperhatikan tempo 









RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Sekolah  : MI Al-Hidayah Pekanbaru 
Kelas/Semester : IV/2 
Tema 7  : Indahnya Keragaman di Negeriku 
Sub Tema 1 : Keragaman Suku Bangsa dan Agama di Negeriku 
Pembelajaran : 1 
Alokasi Waktu : 1 x Pertemuan (2 x 35 Menit) 
A. Kompetensi Inti (KI) 
KI-1 Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang di anutnya 
KI-2 Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli dan percaya diri 
dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangganya. 
KI-3 Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat 
membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 
ciptaan tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang di jumpainya di rumah, 
sekolah dan tempat bermain. 
KI-4 Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, 
dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 
dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak yang beriman dan berakhlak 
mulia. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Bahasa Indonesia 
Kompetensi Dasar 
Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.7.Menggali pengetahuan baru yang 
terdapat pada teks non fiksi 
 menemukan ide pokok setiap 
paragraf pada teks non fiksi 
 menyebutkan kosakata sulit dalam 
teks non fiksi 
4.7. Menyampaikan pengetahuan baru 
dari teks non fiksi ke dalam tulisan 
dengan bahasa sendiri. 
 menuliskan kembali isi teks non 
fiksi dengan bahasa sendiri. 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Setelah mencermati teks bacaan yang disajikan, Siswa mampu menemukan ide 
pokok dalam setiap paragraf dengan benar. 
2. Siswa mampu menyebutkan kosakata sulit yang ada dalam teks bacaan. 
3. Siswa mampu menuliskan kembali isi teks bacaan dengan bahasa sendiri.  
D. Materi Pembelajaran 
1. Suku Bangsa di Indonesia 
 
 
E. Metode Pembelajaran 
Metode: Permainan bahasa bisik berantai 
F. Media dan Sumber Pembelajaran 
Media   : Papan Tulis, Buku Siswa, Spidol, gambar 
Sumber Belajar : a. Buku Guru tema 7 Indahnya Keragaman di Negeriku Kelas 
IV SD/MI 
b. Buku Siswa tema 7 Indahnya Keragaman di Negeriku IV 
SD/MI 
G. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 
NO  Waktu 
I 
Pendahuluan 
a. Guru membuka proses pembelajaran dengan salam dan 
berdo’a bersama dengan siswa. 
b. Guru menyapa, memeriksa kehadiran, kerapian dan posisi 
duduk siswa. 
c. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
d. Guru menjelaskan secara umum pembelajaran yang akan 








a. Siswa dibagi dalam beberapa kelompok yang didalam 
kelompok terdapat 5 orang siswa. 
b. Siswa duduk berkelompok masing-masing dan duduk 
secara lurus dari depan ke belakang dibawah bimbingan 
guru. 
 
45  menit 
 
 
c. Siswa mendengar ketentuan-ketentuan dalam kegiatan 
(siswa paling depan membisikan kepada siswa dibangku 
kedua, bangku kedua ke bangku ketiga dan seterusnya). 
d. Setiap anggota kelompok pada barisan depan diajak keluar 
kelas oleh guru untuk memberikan kalimat yang akan 
dibisikan kepada teman-temannya. 
e. Siswa kembali ke tempat duduk masing-masingbersama 
dengan kelompoknya 
f. Siswa mendengarkan aba-aba pertanda mulai membisikan 
kepada teman dibelakangnya. 
g. Siswa yang paling belakang mencatat apa yang dibisikan 
teman didepannya dan mengumpulkannya kepada guru. 
h. Guru membacakan hasil tulisan hasil simakan masing-
masing kelompok. 
i. Siswa yang duduk dibarisan pertama tadi memberikan 
tanggapannya. 
j. Masing-masing anggota kelompok yang duduk dibarisan 
depan dan kedua menyebutkan kembali apa yang 
disimaknya. 
k. Kelompok siswa yang benar mendapat nilai 10 
l. Siswa yang duduk dibarisan depan pindah ke barisan 
paling belakang dan digantikan oleh siswa yang duduk di 
bangku kedua dan seterusnya. 




n. Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang 
mendapatkan poin terbanyak. 
III 
Penutup 
a. Siswa bersama guru menyampaikan materi pelajaran. 
b. Guru memberikan latihan soal 
c. Guru meminta siswa mempelajari materi selanjutnya. 















1                  
2                  
3                  
4                  
5                  
Dst.                  
Catatan: 
A : sangan baik; B : baik, C : Cukup; D : kurang 
2. Pengetahuan 
Bahasa Indonesia 
Bentuk   :  Tes Tertulis 
Tujuan Penilaian : untuk mengetahui sejauh mana kemampuan menyimak siswa 
Instrumen :  
1. Tulislah ide pokok pada masing-masing paragraf ! 
2. Sebutkan kosakata sulit yang ada dalam teks bacaan ! 








Pekanbaru,   3   Februari  2020 














































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Sekolah  : MI Al-Hidayah Pekanbaru 
Kelas/Semester : IV/2 
Tema 7  : Indahnya Keragaman di Negeriku 
Sub Tema 1 : Keragaman Suku Bangsa dan Agama di Negeriku 
Pembelajaran : II 
Alokasi Waktu : 1 x Pertemuan (2 x 35 Menit) 
I. KompetensiInti (KI) 
KI-1 Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang di anutnya 
KI-2 Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli dan percaya diri 
dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangganya. 
KI-3 Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat 
membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 
ciptaan tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang di jumpainya di rumah, 
sekolah dan tempat bermain. 
KI-4 Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, 
dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 
dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak yang beriman dan berakhlak 
mulia. 
J. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Bahasa Indonesia 
Kompetensi Dasar 
Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.8.Menggali pengetahuan baru yang 
terdapat pada teks non fiksi 
 menemukan ide pokok setiap 
paragraf pada teks non fiksi 
 menyebutkan kosakata sulit dalam 
teks non fiksi 
4.8. Menyampaikan pengetahuan baru 
dari teks non fiksi ke dalam tulisan 
dengan bahasa sendiri. 
 menuliskan kembali isi teks non 
fiksi dengan bahasa sendiri. 
 
K. Tujuan Pembelajaran 
4. Setelah mencermati teks bacaan yang disajikan, Siswa mampu menemukan ide 
pokok dalam setiap paragraf dengan benar. 
5. Siswa mampu menyebutkan kosakata sulit yang ada dalam teks bacaan. 
6. Siswa mampu menuliskan kembali isi teks bacaan dengan bahasa sendiri.  
L. Materi Pembelajaran 
2. Suku Bangsa di Indonesia 
 
 
M. Metode Pembelajaran 
Metode: Permainan bahasa bisik berantai 
N. Media dan Sumber Pembelajaran 
Media   : Papan Tulis, Buku Siswa, Spidol, gambar 
Sumber Belajar : a. Buku Guru tema 7 Indahnya Keragaman di Negeriku Kelas 
IV SD/MI 
b. Buku Siswa tema 7 Indahnya Keragaman di Negeriku IV 
SD/MI 
O. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 
NO  Waktu 
I 
Pendahuluan 
e. Guru membuka proses pembelajaran dengan salam dan 
berdo’a bersama dengan siswa. 
f. Guru menyapa, memeriksa kehadiran, kerapian dan posisi 
duduk siswa. 
g. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
h. Guru menjelaskan secara umum pembelajaran yang akan 








o. Siswa dibagi dalam beberapa kelompok yang didalam 
kelompok terdapat 5 orang siswa. 
p. Siswadiberi teks bacaan oleh guru. 
q. Siswa membaca teks bacaan yang diberikan oleh guru 
selama 5 menit. 
 
40  menit 
 
 
r. Siswa duduk berkelompok masing-masing dan duduk 
secara lurus dari depan ke belakang dibawah bimbingan 
guru. 
s. Siswa mendengar ketentuan-ketentuan dalam kegiatan 
(siswa paling depan membisikan kepada siswa dibangku 
kedua, bangku kedua ke bangku ketiga dan seterusnya). 
t. Setiap anggota kelompok pada barisan depan diajak keluar 
kelas oleh guru untuk memberikan kalimat yang akan 
dibisikan kepada teman-temannya. 
u. Siswa kembali ke tempat duduk masing-masing bersama 
dengan kelompoknya. 
v. Kegiatan dilakukan bergantian antara kelompok 1dan 
kelompok 2. 
w. Siswa mendengarkan aba-aba pertanda mulai membisikan 
kepada teman dibelakangnya. 
x. Siswa yang paling belakang mencatat apa yang dibisikan 
teman didepannya dan mengumpulkannya kepada guru. 
y. Guru membacakan hasil tulisan hasil simakan masing-
masing kelompok. 
z. Siswa yang duduk dibarisan pertama tadi memberikan 
tanggapannya. 
aa. Masing-masing anggota kelompok yang duduk dibarisan 
depan dan kedua menyebutkan kembali apa yang 
disimaknya. 
bb. Kelompok siswa yang benar mendapat nilai 10  
 
 
cc. Siswa yang duduk dibarisan depan pindah ke barisan 
paling belakang dan digantikan oleh siswa yang duduk di 
bangku kedua dan seterusnya. 
dd. Guru kembali melakukan kegiatan yang sama seperti 
kegiatan pertama. 
ee. Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang 
mendapatkan poin terbanyak. 
III 
Penutup 
e. Siswa bersama guru menyimpulkan pelajaran. 
f. Siswa mengerjakan latihan soal yg diberikan guru 
g. Guru meminta siswa mempelajari materi selanjutnya. 















1                  
2                  
3                  
4                  
5                  
Dst.                  
Catatan: 
A : sangan baik; B : baik, C : Cukup; D : kurang 
4. Pengetahuan 
Bahasa Indonesia 
Bentuk   :  Tes Tertulis 
Tujuan Penilaian : untuk mengetahui sejauh mana kemampuan menyimak siswa 
 
 
Instrumen :  
4. Tulislah ide pokok pada masing-masing paragraf ! 
5. Sebutkan kosakata sulit yang ada dalam teks bacaan ! 






Pekanbaru,     Februari  2020 









































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Sekolah  : MI Al-Hidayah Pekanbaru 
Kelas/Semester : IV/2 
Tema 7  : Indahnya Keragaman di Negeriku 
Sub Tema 1 : Keragaman Suku Bangsa dan Agama di Negeriku 
Pembelajaran : III 
Alokasi Waktu : 1 x Pertemuan (2 x 35 Menit) 
Q. KompetensiInti (KI) 
KI-1 Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang di anutnya 
KI-2 Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli dan percaya diri 
dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangganya. 
KI-3 Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat 
membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 
ciptaan tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang di jumpainya di rumah, 
sekolah dan tempat bermain. 
KI-4 Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, 
dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 
dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak yang beriman dan berakhlak 
mulia. 
R. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Bahasa Indonesia 
Kompetensi Dasar 
Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.9.Menggali pengetahuan baru yang 
terdapat pada teks non fiksi 
 menemukan ide pokok setiap 
paragraf pada teks non fiksi 
 menyebutkan kosakata sulit dalam 
teks non fiksi 
4.9. Menyampaikan pengetahuan baru 
dari teks non fiksi ke dalam tulisan 
dengan bahasa sendiri. 
 menuliskan kembali isi teks non 
fiksi dengan bahasa sendiri. 
 
S. Tujuan Pembelajaran 
7. Setelah mencermati teks bacaan yang disajikan, Siswa mampu menemukan ide 
pokok dalam setiap paragraf dengan benar. 
8. Siswa mampu menyebutkan kosakata sulit yang ada dalam teks bacaan. 
9. Siswa mampu menuliskan kembali isi teks bacaan dengan bahasa sendiri.  
T. Materi Pembelajaran 
3. Bahasa daerah di Indonesia terancam punah 
 
 
U. Metode Pembelajaran 
Metode: Permainan bahasa bisik berantai 
V. Media dan Sumber Pembelajaran 
Media   : Papan Tulis, Buku Siswa, Spidol, gambar 
Sumber Belajar : a. Buku Guru tema 7 Indahnya Keragaman di Negeriku Kelas 
IV SD/MI 
b. Buku Siswa tema 7 Indahnya Keragaman di Negeriku IV 
SD/MI 
W. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 
NO  Waktu 
I 
Pendahuluan 
i. Guru membuka proses pembelajaran dengan salam dan 
berdo’a bersama dengan siswa. 
j. Guru menyapa, memeriksa kehadiran, kerapian dan posisi 
duduk siswa. 
k. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
l. Guru menjelaskan secara umum pembelajaran yang akan 








ff. Siswa dibagi dalam beberapa kelompok yang didalam 
kelompok terdapat 5 orang siswa. 
gg. Siswadiberi teks bacaan oleh guru. 
hh. Siswa membaca teks bacaan yang diberikan oleh guru 
selama 5 menit. 
 
45  menit 
 
 
ii. Siswa duduk berkelompok masing-masing dan duduk 
secara lurus dari depan ke belakang dibawah bimbingan 
guru. 
jj. Siswa mendengar ketentuan-ketentuan dalam kegiatan 
(siswa paling depan membisikan kepada siswa dibangku 
kedua, bangku kedua ke bangku ketiga dan seterusnya). 
kk. Setiap anggota kelompok pada barisan depan diajakke 
pojokan kelas oleh guru untuk memberikan kalimat yang 
akan dibisikan kepada teman-temannya. 
ll. Siswa kembali ke tempat duduk masing-masing bersama 
dengan kelompoknya. 
mm. Kegiatan dilakukan bersamaan antara kelompok 1dan 
kelompok 2. 
nn. Siswa mendengarkan aba-aba pertanda mulai membisikan 
kepada teman dibelakangnya. 
oo. Siswa yang paling belakang mencatat apa yang dibisikan 
teman didepannya dan mengumpulkannya kepada guru. 
pp. Guru membacakan hasil tulisan hasil simakan masing-
masing kelompok. 
qq. Siswa yang duduk dibarisan pertama tadi memberikan 
tanggapannya. 
rr. Masing-masing anggota kelompok yang duduk dibarisan 
depan dan kedua menyebutkan kembali apa yang 
disimaknya. 
ss. Kelompok siswa yang benar mendapat nilai 10  
 
 
tt. Siswa yang duduk dibarisan depan pindah ke barisan 
paling belakang dan digantikan oleh siswa yang duduk di 
bangku kedua dan seterusnya. 
uu. Guru kembali melakukan kegiatan yang sama seperti 
kegiatan pertama. 
vv. Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang 
mendapatkan poin terbanyak. 
III 
Penutup 
i. Siswa bersama guru menyimpulkan pelajaran. 
j. Guru melakukan tanya jawab ringan terkait materi  
k. Guru meminta siswa mempelajari materi selanjutnya. 















1                  
2                  
3                  
4                  
5                  
Dst.                  
Catatan: 
A : sangan baik; B : baik, C : Cukup; D : kurang 
6. Pengetahuan 
Bahasa Indonesia 
Bentuk   :  Tes Tertulis 
Tujuan Penilaian : untuk mengetahui sejauh mana kemampuan menyimak siswa 
 
 
Instrumen :  
7. Tulislah ide pokok pada masing-masing paragraf ! 
8. Sebutkan kosakata sulit yang ada dalam teks bacaan ! 






Pekanbaru,     Februari  2020 









































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Sekolah  : MI Al-Hidayah Pekanbaru 
Kelas/Semester : IV/2 
Tema 7  : Indahnya Keragaman di Negeriku 
Sub Tema 1 : Keragaman Suku Bangsa dan Agama di Negeriku 
Pembelajaran : IV 
Alokasi Waktu : 1 x Pertemuan (2 x 35 Menit) 
Y. Kompetensi Inti (KI) 
KI-1 Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang di anutnya 
KI-2 Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli dan percaya diri 
dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangganya. 
KI-3 Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat 
membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 
ciptaan tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang di jumpainya di rumah, 
sekolah dan tempat bermain. 
KI-4 Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, 
dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 
dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak yang beriman dan berakhlak 
mulia. 
Z. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Bahasa Indonesia 
Kompetensi Dasar 
Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.10. Menggali pengetahuan baru yang 
terdapat pada teks non fiksi 
 menemukan ide pokok setiap 
paragraf pada teks non fiksi 
 menyebutkan kosakata sulit dalam 
teks non fiksi 
4.10.  Menyampaikan pengetahuan baru 
dari teks non fiksi ke dalam tulisan 
dengan bahasa sendiri. 
 menuliskan kembali isi teks non 
fiksi dengan bahasa sendiri. 
 
AA. Tujuan Pembelajaran 
10. Setelah mencermati teks bacaan yang disajikan, Siswa mampu menemukan ide 
pokok dalam setiap paragraf dengan benar. 
11. Siswa mampu menyebutkan kosakata sulit yang ada dalam teks bacaan. 
12. Siswa mampu menuliskan kembali isi teks bacaan dengan bahasa sendiri.  
BB. Materi Pembelajaran 
4. Bahasa daerah di Indonesia terancam punah 
 
 
CC. Metode Pembelajaran 
Metode: Permainan bahasa bisik berantai 
DD. Media dan Sumber Pembelajaran 
Media   : Papan Tulis, Buku Siswa, Spidol, gambar 
Sumber Belajar : a. Buku Guru tema 7 Indahnya Keragaman di Negeriku Kelas 
IV SD/MI 
b. Buku Siswa tema 7 Indahnya Keragaman di Negeriku IV 
SD/MI 
EE. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 
NO  Waktu 
I 
Pendahuluan 
m. Guru membuka proses pembelajaran dengan salam dan 
berdo’a bersama dengan siswa. 
n. Guru menyapa, memeriksa kehadiran, kerapian dan posisi 
duduk siswa. 
o. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
p. Guru menjelaskan secara umum pembelajaran yang akan 








ww. Siswa dibagi dalam beberapa kelompok yang didalam 
kelompok terdapat 5 orang siswa. 
xx. Siswa diberi teks bacaan oleh guru. 
yy. Siswa membaca teks bacaan yang diberikan oleh guru 
selama 5 menit. 
 
45  menit 
 
 
zz. Siswa duduk berkelompok masing-masing dan duduk 
secara lurus dari depan ke belakang dibawah bimbingan 
guru. 
aaa. Siswa mendengar ketentuan-ketentuan dalam kegiatan 
(siswa paling depan membisikan kepada siswa dibangku 
kedua, bangku kedua ke bangku ketiga dan seterusnya). 
bbb. Setiap anggota kelompok pada barisan depan diajakke 
pojokan kelas oleh guru untuk memberikan kalimat yang 
akan dibisikan kepada teman-temannya. 
ccc. Siswa kembali ke tempat duduk masing-masing 
bersama dengan kelompoknya. 
ddd. Kegiatan dilakukan bersamaan antara kelompok 1dan 
kelompok 2. 
eee. Siswa mendengarkan aba-aba pertanda mulai 
membisikan kepada teman dibelakangnya. 
fff. Siswa yang paling belakang mencatat apa yang dibisikan 
teman didepannya dan mengumpulkannya kepada guru. 
ggg. Guru membacakan hasil tulisan hasil simakan masing-
masing kelompok. 
hhh. Siswa yang duduk dibarisan pertama tadi memberikan 
tanggapannya. 
iii. Masing-masing anggota kelompok yang duduk dibarisan 
depan dan kedua menyebutkan kembali apa yang 
disimaknya. 
jjj. Kelompok siswa yang benar mendapat nilai 10  
 
 
kkk. Siswa yang duduk dibarisan depan pindah ke barisan 
paling belakang dan digantikan oleh siswa yang duduk di 
bangku kedua dan seterusnya. 
lll. Guru kembali melakukan kegiatan yang sama seperti 
kegiatan pertama. 
mmm. Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang 
mendapatkan poin terbanyak. 
III 
Penutup 
m. Siswa bersama guru menyimpulkan pelajaran. 
n. Siswa mengerjakan latihan soal yang diberikan oleh guru 
berupa tes tertulis 
o. Guru meminta siswa mempelajari materi selanjutnya. 















1                  
2                  
3                  
4                  
5                  
Dst.                  
Catatan: 
A : sangan baik; B : baik, C : Cukup; D : kurang 
8. Pengetahuan 
Bahasa Indonesia 
Bentuk   :  Tes Tertulis 
 
 
Tujuan Penilaian : untuk mengetahui sejauh mana kemampuan menyimak siswa 
Instrumen :  
10. Tulislah ide pokok pada masing-masing paragraf ! 
11. Sebutkan kosakata sulit yang ada dalam teks bacaan ! 






Pekanbaru,     Februari  2020 








































LembarObservasiAktivitas Guru pada Tema Indahnya Keragaman di NegerikudenganMenggunakanMetode 
Permainan Bahasa Bisik Berantai 
NamaSekolah  : MI Al-Hidayah Pekanbaru 
PertemuanKe-  : 1 
Hari/Tanggal  : 3 Februari 2020 
Kelas/Semester  : IV/2 
Petunjuk :Berilah penilaian dan tanda ceklis () pada kolom yang sesuai dengan kegiatan yang dilakukan oleh guru berdasarkan 
pedoman observasi tiap aspek kegiatan. 
 
No Aspek Yang Diamati 
SkalaPenilaian 
JumlahSkor 
4 3 2 1 
1 Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok      
2 
Guru mengarahkan siswa untuk duduk berkelompok, masing-masing kelompok 
duduk secara lurus dari depan ke belakang. 
     
3 
Guru menyampaikan ketentuan-ketentuan dalam kegiatan permainan bisik 
berantai. 
     
4 
Guru mengajak anggota kelompok pada barisan depan keluar kelas untuk  
diberikan kalimat bisikan kepada teman-temannya 
     
5 
Guru meminta siswa kembali ke tempat duduk masing-masing      
6 
Guru memberikan aba-aba pertanda mulai membisikan kepada teman 
dibelakangnya. 
     
7 
Guru mengarahkan siswa paling belakang untuk menuliskan dan kemudian 
mengumpulkannya kepada guru 
     
8 Guru membacakan hasil tulisan hasil simakan masing-masing kelompok.      




Guru meminta masing-masing anggota kelompok yang duduk dibarisan depan 
dan kedua menyebutkan kembali apa yang disimaknya. 
     
11 Guru memberikan skor 10 kepada kelompok yang benar      
12 
Guru meminta siswa yang duduk dibarisan depan untuk pindah ke barisan paling 
belakangdan digantikan oleh siswa yang duduk di bangku kedua dan seterusnya. 
     
13 Guru kembali melakukan kegiatan yang sama seperti kegiatan pertama.      
14 
Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang mendapatkan poin 
terbanyak. 
     
Jumlah 30 





1. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok 
4 Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok dengan jelas dan seadil-adilnya, dan membimbing mengatur kelompoknya 
3 Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok dengan seadil-adilnya dan membiarkan siswa mengatur kelompoknya. 
2 Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok dengan jelas namun masih ada siswa yang bingung dengan kelompoknya. 
1 Guru tidak membagi siswa menjadi beberapa kelompok 
 
2. Guru mengarahkan siswa untuk duduk berkelompok, masing-masingkelompok duduk secara lurus dari depan ke belakang 
4 
Guru mengarahkan siswa untuk duduk berkelompok, masing-masingkelompok duduk secara lurus dari depan ke belakang dan 
membimbingnya langsung untuk mengatur posisi. 
 
 
3 Guru mengarahkan siswa untuk duduk berkelompok, dengan mengarahkan melalui intruksi tanpa membimbingnya langsung. 
2 
Guru mengarahkan siswa untuk duduk berkelompok, masing-masingkelompok duduk secara lurus dari depan ke belakang secara 
mandiri tanpa bimbingan guru. 
1 Guru tidak mengarahkan siswa untuk duduk berkelompok. Siswa duduk seperti dalam proses belajar biasa 
 
3. Guru menyampaikan ketentuan-ketentuan dalam kegiatan permainan bisik berantai 
4 
Guru menyampaikan ketentuan-ketentuan dalam kegiatan permainan bisik berantai dengan lantang dan menggunakan bahasa yang 
tegas dan mudah dipahami serta mengontrol siswa agar tetap memperhatikan guru. 
3 Guru menyampaikan ketentuan-ketentuan dalam kegiatan permainan bisik berantai dengan bahasa yang tegas dan mudah dipahami 
2 
Guru menyampaikan ketentuan-ketentuan dalam kegiatan permainan bisik berantai namun tanpa mengontrol siswa dan suara kurang 
lantang. 
1 Guru tidak menyampaikan ketentuan-ketentuan dalam kegiatan permainan bisik berantai 
4. Guru mengajak anggota kelompok pada barisan depan keluar kelas untuk  diberikan kalimat bisikan kepada teman-temannya 
4 Guru mengajak anggota kelompok pada barisan depan keluar kelas dengan memberikan aba-aba suara tegas dan cara yang tertib. 
3 Guru mengajak anggota kelompok pada barisan depan keluar kelas dengan suara yang lantang namun kurang tertib. 
2 Guru mengajak anggota kelompok pada barisan depan keluar kelas dengan tidak semangat 
1 Guru tidak mengajak anggota kelompok pada barisan depan keluar kelas untuk  diberikan kalimat bisikan kepada teman-temannya. 
5. Guru meminta siswa kembali ke tempat duduk masing-masing. 
4 





Guru meminta siswa kembali ke tempat duduk masing-masing dengan tegas namun siswa tetap berlarian duduk ketempat duduk 
masing-masing. 
2 Guru meminta siswa kembali ke tempat duduk masing-masing dengan kurang tertib dan berlarian. 
1 Guru  tidak meminta siswa kembali ke tempat duduk masing-masing. 
6. Guru memberikanaba-aba pertanda mulai membisikan kepada teman dibelakangnya 
4 
Guru memberikanaba-aba pertanda mulai membisikan kepada teman dibelakangnya dengan suara yang lantang, penuh perhatian dan 
membuat siswa benar-benar memperhatikan aba-aba guru. 
3 Guru memberikan aba-aba pertanda mulai membisikan kepada teman dibelakangnya dengan suara lantang 
2 
Guru memberikanaba-aba pertanda mulai membisikan kepada teman dibelakangnya namun dengan suara pelan yang sulit didengar 
oleh siswa. 
1 Guru tidak memberikanaba-aba pertanda mulai membisikan kepada teman dibelakangnya 
7. Guru mengarahkan siswa paling belakang untuk menuliskan dan kemudian mengumpulkannya kepada guru 
4 
Guru mengarahkan siswa dengan bahasa yang mudah dipahami dan menarik kemudian memberikan bimbingan langsung dengan 
mendatangi tempat duduk siswa.  
3 Guru mengarahkan siswa dan memberikan bimbingan langsung dengan mendatangi tempat duduk siswa. 
2 
Guru mengarahkan siswa paling belakang untuk menuliskan dan kemudian mengumpulkannya kepada guru namun tidak mengontrol 
siswa sehingga siswa mudah saja mendapat bocoran. 
1 Guru tidak mengarahkan siswa paling belakang untuk menuliskan dan kemudian mengumpulkannya kepada guru 
8. Guru membacakan hasil tulisan hasil simakan masing-masing kelompok 
4 
Guru membacakan hasil tulisan hasil simakan masing-masing kelompok dengan jelas dan dengan cara yang menarik perhatian siswa 




Guru membacakan hasil tulisan hasil simakan masing-masing kelompok dengan jelas dan dengan cara yang menarik perhatian siswa 
dengan duduk di kursi guru. 
2 
Guru membacakan hasil tulisan hasil simakan masing-masing kelompok dengan cara yang biasa tanpa mempedulikan apakah siswa 
memperhatikan guru atau tidak. 
1 Guru tidak membacakan hasil tulisan hasil simakan masing-masing kelompok 
9. Guru meminta siswa paling depan untuk memberikan tanggapannya. 
4 
Guru meminta siswa paling depan untuk memberikan tanggapannya kemudian memberikan apresiasi berupa pujian atau tepuk 
tangan serta tanggapan atas apa yang disampaikan. 
3 
Guru meminta siswa paling depan untuk memberikan tanggapannya kemudian memberikan apresiasi berupa pujian atau tepuk 
tangan 
2 
Guru meminta siswa paling depan untuk memberikan tanggapannya. Tapi tidak memberikan respon apapun terhadap tanggapan 
siswa tadi. 
1 Guru tidak meminta siswa paling depan untuk memberikan tanggapannya. 
10. Guru meminta masing-masing anggota kelompok yang duduk dibarisan depan dan kedua menyebutkan kembali apa yang 
disimaknya. 
4 
Guru meminta masing-masing anggota kelompok yang duduk dibarisan depan dan kedua menyebutkan kembali apa yang 
disimaknya dan memberikan apresiasi hangat atas jawaban siswa.  
3 
Guru meminta masing-masing anggota kelompok yang duduk dibarisan depan dan kedua menyebutkan kembali apa yang 
disimaknya dan memberikan respon biasa tanpa apresiasi/pujian. 
2 
Guru meminta masing-masing anggota kelompok yang dudukk dibarisan depan dan kedua menyebutkan kembali apa yang 
disimaknya tanpa memberikan respon. 
 
 
1 Guru tidak meminta masing-masing anggota kelompok untuk menyebutkan kembali apa yang disimaknya 
11. Guru memberikan skor 10 kepada kelompok yang benar. 
4 Guru memberikan skor dengan adil dan menuliskannya di papan tulis dengan rapi. 
3 Guru memberikan skor  dengan menyebutkannya dan meminta siswa menulisnya masing-masing. 
2 Guru memberikan skor dengan hanya menyebutkannya tanpa menulis 
1 Guru tidak memberikan skor kepada siswa yang menyimak dengan benar 
12. Guru meminta siswa yang duduk dibarisan depan untuk pindah ke barisan paling belakang dan digantikan oleh siswa yang 
duduk dibangku kedua dan seterusnya. 
4 
Guru meminta siswa yang duduk dibarisan depan untuk pindah ke barisan paling belakang dan digantikan oleh siswa yang duduk 
dibangku kedua dan seterusnya dengan bahasa yang mudah dipahami dan mendatanginya ke barisan kelompok. 
3 
 Guru meminta siswa yang duduk dibarisan depan untuk pindah ke barisan paling belakang dan seterusnya dengan bahasa yang 
mudah dipahami namun tidak mendatangi siswa. 
2 Guru meminta siswa yang duduk dibarisan depan untuk pindah ke barisan paling belakang dengan tanpa mengontrol mereka. 
1 Guru tidak  meminta siswa yang duduk dibarisan depan untuk pindah ke barisan paling belakang 
13. Guru kembali melakukan kegiatan yang sama seperti kegiatan pertama 
4 
Guru melakukan kegiatan yang sama sesuai dengan kegiatan sebelumnya sampai pada kelompok terakhir dengan baik tanpa 
mengurangi kegiatannya dan keadaan kelas tetap dalam kondisi stabil. 
3 Guru melakukan kegiatan yang sama sesuai dengan kelompok-kelompok sebelumnya dengan baik. Namun kelas mulai riuh. 
2 Guru melakukan kegiatan yang sama seperti sebelumnya namun dengan waktu yang relatif singkat karna ada pengurangan.  
1 Guru tidak melakukan kegiatan yang sama seperti kegiatan kegiatan sebelumnya 
14. Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang mendapatkan poin terbanyak 
 
 
4 Guru memberikan penghargaan dengan seadil-adilnya, memberikan hadiah berupa bingkisan kecil di depan kelas. 
3 
Guru memberikan penghargaan dengan seadil adilnya, dengan menjanjikan hadiah di pertemuan selanjutnya serta memberikan 
pujian. 
2 Guru memberikan penghargaan dengan memberikan tepuk tangan dan pujian saja. 




















LembarObservasiAktivitasSiswapada Tema Indahnya Keragaman di NegerikudenganMenggunakanMetode 
Permainan Bahasa Bisik Berantai 
 
NamaSekolah  : MI Al-Hidayah Pekanbaru 
PertemuanKe-  : 1 
Hari/Tanggal  : 3 Februari 2020 
Kelas/Semester  : IV/2 





1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 
1 Siswa 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1  
2 Siswa 2 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1  
3 Siswa 3 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1  
4 Siswa 4 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0  
5 Siswa 5 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0  
6 Siswa 6 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1  
7 Siswa 7 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0  
8 Siswa 8 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0  
9 Siswa 9 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1  
10 Siswa 10 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0  
11 Siswa 11 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0  
12 Siswa 12 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0  





























1 : Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok 
2 : Siswa duduk berkelompok masing-masing dan duduk secara lurus dari depan kebelakang dibawah bimbingan guru. 
3 : Siswa medengarkan ketentuan-ketentuan dalam kegiatan pembelajaran (langkah-langkah permainan bisik  berantai) 
4 : Siswa pada barisan depan dalam setiap kelompok diajak keluar kelas oleh guru untuk memberikan kalimat yang akan dibisikan 
kepada teman-temannya. 
5 : Siswa kembali ke tempat duduk masing-masing. 
6 : Siswa mendengarkan aba-aba pertanda mulai membisikan kepada teman dibelakangnya. 
7 : Siswa yang paling belakang mencatat apa yang dibisikan teman didepannya dan mengumpulkannya kepada guru. 
8 : Siswa mendengarkan hasil simakan dari masing-masing kelompok yang dibacaka guru di depan kelas. 
9 : Siswa yang duduk dibarisan pertama tadi memberikan tanggapannya. 
10 : Masing-masing anggota kelompok yang duduk dibarisan depan dan kedua menyebutkan kembali apa yang disimaknya. 
11 : Kelompok siswa yang benar mendapatkan nilai 10  
12 : Siswa yang duduk di barisan depan pindah ke barisan paling belakang dan digantikan oleh siswa yang duduk di bangku kedua dan 
seterusnya. 
13 : Siswa kembali melakukan kegiatan yang sama seperti kegiatan pertama. 







LembarObservasiAktivitas Guru pada Tema Indahnya Keragaman di NegerikudenganMenggunakanMetode 
Permainan Bahasa Bisik Berantai 
NamaSekolah  : MI Al-Hidayah Pekanbaru 
PertemuanKe-  : 2 
Hari/Tanggal  : 10 Februari 2020 
Kelas/Semester  : IV/2 
Petunjuk :Berilahpenilaiandantandaceklis () padakolom yang sesuaidengankegiatan yang dilakukanoleh guru 
berdasarkanpedomanobservasitiapaspekkegiatan. 
 
No Aspek Yang Diamati 
SkalaPenilaian 
JumlahSkor 
4 3 2 1 
1 Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok      
2 
Guru mengarahkan siswa untuk duduk berkelompok, masing-masing kelompok 
duduk secara lurus dari depan ke belakang. 
     
3 
Guru menyampaikan ketentuan-ketentuan dalam kegiatan permainan bisik 
berantai. 
     
4 
Guru mengajak anggota kelompok pada barisan depan keluar kelas untuk  
diberikan kalimat bisikan kepada teman-temannya 
     
5 
Guru meminta siswa kembali ke tempat duduk masing-masing      
6 
Guru memberikan aba-aba pertanda mulai membisikan kepada teman 
dibelakangnya. 
     
7 
Guru mengarahkan siswa paling belakang untuk menuliskan dan kemudian 
mengumpulkannya kepada guru 
     
8 Guru membacakan hasil tulisan hasil simakan masing-masing kelompok.      




Guru meminta masing-masing anggota kelompok yang duduk dibarisan depan 
dan kedua menyebutkan kembali apa yang disimaknya. 
     
11 Guru memberikan skor 10 kepada kelompok yang benar      
12 
Guru meminta siswa yang duduk dibarisan depan untuk pindah ke barisan paling 
belakangdan digantikan oleh siswa yang duduk di bangku kedua dan seterusnya. 
     
13 Guru kembali melakukan kegiatan yang sama seperti kegiatan pertama.      
14 
Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang mendapatkan poin 
terbanyak. 
     
Jumlah 37 




15. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok 
4 Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok dengan jelas dan seadil-adilnya, dan membimbing mengatur kelompoknya 
3 Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok dengan seadil-adilnya dan membiarkan siswa mengatur kelompoknya. 
2 Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok dengan jelas namun masih ada siswa yang bingung dengan kelompoknya. 
1 Guru tidak membagi siswa menjadi beberapa kelompok 
 
16. Guru mengarahkan siswa untuk duduk berkelompok, masing-masingkelompok duduk secara lurus dari depan ke belakang 
4 
Guru mengarahkan siswa untuk duduk berkelompok, masing-masingkelompok duduk secara lurus dari depan ke belakang dan 
membimbingnya langsung untuk mengatur posisi. 
3 Guru mengarahkan siswa untuk duduk berkelompok, dengan mengarahkan melalui intruksi tanpa membimbingnya langsung. 
2 Guru mengarahkan siswa untuk duduk berkelompok, masing-masingkelompok duduk secara lurus dari depan ke belakang secara 
 
 
mandiri tanpa bimbingan guru. 
1 Guru tidak mengarahkan siswa untuk duduk berkelompok. Siswa duduk seperti dalam proses belajar biasa 
 
17. Guru menyampaikan ketentuan-ketentuan dalam kegiatan permainan bisik berantai 
4 
Guru menyampaikan ketentuan-ketentuan dalam kegiatan permainan bisik berantai dengan lantang dan menggunakan bahasa yang 
tegas dan mudah dipahami serta mengontrol siswa agar tetap memperhatikan guru. 
3 Guru menyampaikan ketentuan-ketentuan dalam kegiatan permainan bisik berantai dengan bahasa yang tegas dan mudah dipahami 
2 
Guru menyampaikan ketentuan-ketentuan dalam kegiatan permainan bisik berantai namun tanpa mengontrol siswa dan suara kurang 
lantang. 
1 Guru tidak menyampaikan ketentuan-ketentuan dalam kegiatan permainan bisik berantai 
18. Guru mengajak anggota kelompok pada barisan depan keluar kelas untuk  diberikan kalimat bisikan kepada teman-temannya 
4 Guru mengajak anggota kelompok pada barisan depan keluar kelas dengan memberikan aba-aba suara tegas dan cara yang tertib. 
3 Guru mengajak anggota kelompok pada barisan depan keluar kelas dengan suara yang lantang namun kurang tertib. 
2 Guru mengajak anggota kelompok pada barisan depan keluar kelas dengan tidak semangat 
1 Guru tidak mengajak anggota kelompok pada barisan depan keluar kelas untuk  diberikan kalimat bisikan kepada teman-temannya. 
19. Guru meminta siswa kembali ke tempat duduk masing-masing. 
4 
Guru meminta siswa kembali ke tempat duduk masing-masing dengan tegas dan siswa kembali dengan tertib sampai ke tempat 
duduk. 
3 




2 Guru meminta siswa kembali ke tempat duduk masing-masing dengan kurang tertib dan berlarian. 
1 Guru  tidak meminta siswa kembali ke tempat duduk masing-masing. 
20. Guru memberikanaba-aba pertanda mulai membisikan kepada teman dibelakangnya 
4 
Guru memberikanaba-aba pertanda mulai membisikan kepada teman dibelakangnya dengan suara yang lantang, penuh perhatian dan 
membuat siswa benar-benar memperhatikan aba-aba guru. 
3 Guru memberikan aba-aba pertanda mulai membisikan kepada teman dibelakangnya dengan suara lantang 
2 
Guru memberikanaba-aba pertanda mulai membisikan kepada teman dibelakangnya namun dengan suara pelan yang sulit didengar 
oleh siswa. 
1 Guru tidak memberikanaba-aba pertanda mulai membisikan kepada teman dibelakangnya 
21. Guru mengarahkan siswa paling belakang untuk menuliskan dan kemudian mengumpulkannya kepada guru 
4 
Guru mengarahkan siswa dengan bahasa yang mudah dipahami dan menarik kemudian memberikan bimbingan langsung dengan 
mendatangi tempat duduk siswa.  
3 Guru mengarahkan siswa dan memberikan bimbingan langsung dengan mendatangi tempat duduk siswa. 
2 
Guru mengarahkan siswa paling belakang untuk menuliskan dan kemudian mengumpulkannya kepada guru namun tidak mengontrol 
siswa sehingga siswa mudah saja mendapat bocoran. 
1 Guru tidak mengarahkan siswa paling belakang untuk menuliskan dan kemudian mengumpulkannya kepada guru 
22. Guru membacakan hasil tulisan hasil simakan masing-masing kelompok 
4 
Guru membacakan hasil tulisan hasil simakan masing-masing kelompok dengan jelas dan dengan cara yang menarik perhatian siswa 
dengan berdiri di depan kelas. 
3 
Guru membacakan hasil tulisan hasil simakan masing-masing kelompok dengan jelas dan dengan cara yang menarik perhatian siswa 




Guru membacakan hasil tulisan hasil simakan masing-masing kelompok dengan cara yang biasa tanpa mempedulikan apakah siswa 
memperhatikan guru atau tidak. 
1 Guru tidak membacakan hasil tulisan hasil simakan masing-masing kelompok 
23. Guru meminta siswa paling depan untuk memberikan tanggapannya. 
4 
Guru meminta siswa paling depan untuk memberikan tanggapannya kemudian memberikan apresiasi berupa pujian atau tepuk 
tangan serta tanggapan atas apa yang disampaikan. 
3 
Guru meminta siswa paling depan untuk memberikan tanggapannya kemudian memberikan apresiasi berupa pujian atau tepuk 
tangan 
2 
Guru meminta siswa paling depan untuk memberikan tanggapannya. Tapi tidak memberikan respon apapun terhadap tanggapan 
siswa tadi. 
1 Guru tidak meminta siswa paling depan untuk memberikan tanggapannya. 
24. Guru meminta masing-masing anggota kelompok yang duduk dibarisan depan dan kedua menyebutkan kembali apa yang 
disimaknya. 
4 
Guru meminta masing-masing anggota kelompok yang duduk dibarisan depan dan kedua menyebutkan kembali apa yang 
disimaknya dan memberikan apresiasi hangat atas jawaban siswa.  
3 
Guru meminta masing-masing anggota kelompok yang duduk dibarisan depan dan kedua menyebutkan kembali apa yang 
disimaknya dan memberikan respon biasa tanpa apresiasi/pujian. 
2 
Guru meminta masing-masing anggota kelompok yang dudukk dibarisan depan dan kedua menyebutkan kembali apa yang 
disimaknya tanpa memberikan respon. 
1 Guru tidak meminta masing-masing anggota kelompok untuk menyebutkan kembali apa yang disimaknya 
25. Guru memberikan skor 10 kepada kelompok yang benar. 
 
 
4 Guru memberikan skor dengan adil dan menuliskannya di papan tulis dengan rapi. 
3 Guru memberikan skor  dengan menyebutkannya dan meminta siswa menulisnya masing-masing. 
2 Guru memberikan skor dengan hanya menyebutkannya tanpa menulis 
1 Guru tidak memberikan skor kepada siswa yang menyimak dengan benar 
26. Guru meminta siswa yang duduk dibarisan depan untuk pindah ke barisan paling belakang dan digantikan oleh siswa yang 
duduk dibangku kedua dan seterusnya. 
4 
Guru meminta siswa yang duduk dibarisan depan untuk pindah ke barisan paling belakang dan digantikan oleh siswa yang duduk 
dibangku kedua dan seterusnya dengan bahasa yang mudah dipahami dan mendatanginya ke barisan kelompok. 
3 
 Guru meminta siswa yang duduk dibarisan depan untuk pindah ke barisan paling belakang dan seterusnya dengan bahasa yang 
mudah dipahami namun tidak mendatangi siswa. 
2 Guru meminta siswa yang duduk dibarisan depan untuk pindah ke barisan paling belakang dengan tanpa mengontrol mereka. 
1 Guru tidak  meminta siswa yang duduk dibarisan depan untuk pindah ke barisan paling belakang 
27. Guru kembali melakukan kegiatan yang sama seperti kegiatan pertama 
4 
Guru melakukan kegiatan yang sama sesuai dengan kegiatan sebelumnya sampai pada kelompok terakhir dengan baik tanpa 
mengurangi kegiatannya dan keadaan kelas tetap dalam kondisi stabil. 
3 Guru melakukan kegiatan yang sama sesuai dengan kelompok-kelompok sebelumnya dengan baik. Namun kelas mulai riuh. 
2 Guru melakukan kegiatan yang sama seperti sebelumnya namun dengan waktu yang relatif singkat karna ada pengurangan.  
1 Guru tidak melakukan kegiatan yang sama seperti kegiatan kegiatan sebelumnya 
28. Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang mendapatkan poin terbanyak 
4 Guru memberikan penghargaan dengan seadil-adilnya, memberikan hadiah berupa bingkisan kecil di depan kelas. 




2 Guru memberikan penghargaan dengan memberikan tepuk tangan dan pujian saja. 
1 Guru tidak memberikan penghargaan kepada siswa yang mendapatkan banyak poin. 


















Lembar Observasi Aktivitas Siswa pada Tema Indahnya Keragaman di NegerikudenganMenggunakanMetode 
Permainan Bahasa Bisik Berantai 
 
NamaSekolah  : MI Al-Hidayah Pekanbaru 
PertemuanKe-  : 2 
Hari/Tanggal  : 10 Februari 2020 
Kelas/Semester  : IV/2 





1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 
1 Siswa 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1  
2 Siswa 2 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1  
3 Siswa 3 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0  
4 Siswa 4 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0  
5 Siswa 5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1  
6 Siswa 6 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0  
7 Siswa 7 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1  
8 Siswa 8 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1  
9 Siswa 9 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0  
10 Siswa 10 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0  
11 Siswa 11 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0  
12 Siswa 12 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1  




















100% 50% 67,85 





15 : Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok 
16 : Siswa duduk berkelompok masing-masing dan duduk secara lurus dari depan kebelakang dibawah bimbingan guru. 
17 : Siswa medengarkan ketentuan-ketentuan dalam kegiatan pembelajaran (langkah-langkah permainan bisik  berantai) 
18 : Siswa pada barisan depan dalam setiap kelompok diajak keluar kelas oleh guru untuk memberikan kalimat yang akan dibisikan 
kepada teman-temannya. 
19 : Siswa kembali ke tempat duduk masing-masing. 
20 : Siswa mendengarkan aba-aba pertanda mulai membisikan kepada teman dibelakangnya. 
21 : Siswa yang paling belakang mencatat apa yang dibisikan teman didepannya dan mengumpulkannya kepada guru. 
22 : Siswa mendengarkan hasil simakan dari masing-masing kelompok yang dibacaka guru di depan kelas. 
23 : Siswa yang duduk dibarisan pertama tadi memberikan tanggapannya. 
24 : Masing-masing anggota kelompok yang duduk dibarisan depan dan kedua menyebutkan kembali apa yang disimaknya. 
25 : Kelompok siswa yang benar mendapatkan nilai 10  
26 : Siswa yang duduk di barisan depan pindah ke barisan paling belakang dan digantikan oleh siswa yang duduk di bangku kedua dan 
seterusnya. 
27 : Siswa kembali melakukan kegiatan yang sama seperti kegiatan pertama. 







Lembar Observasi Aktivitas Guru pada Tema Indahnya Keragaman di NegerikudenganMenggunakanMetode 
Permainan Bahasa Bisik Berantai 
NamaSekolah  : MI Al-Hidayah Pekanbaru 
PertemuanKe-  : 3 
Hari/Tanggal  : 17 Februari 2020 
Kelas/Semester  : IV/2 
Petunjuk :Berilahpenilaiandantandaceklis () padakolom yang sesuaidengankegiatan yang dilakukanoleh guru 
berdasarkanpedomanobservasitiapaspekkegiatan. 
 
No Aspek Yang Diamati 
SkalaPenilaian 
JumlahSkor 
4 3 2 1 
1 Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok      
2 
Guru mengarahkan siswa untuk duduk berkelompok, masing-masing kelompok 
duduk secara lurus dari depan ke belakang. 
     
3 
Guru menyampaikan ketentuan-ketentuan dalam kegiatan permainan bisik 
berantai. 
     
4 
Guru mengajak anggota kelompok pada barisan depan keluar kelas untuk  
diberikan kalimat bisikan kepada teman-temannya 
     
5 
Guru meminta siswa kembali ke tempat duduk masing-masing      
6 
Guru memberikan aba-aba pertanda mulai membisikan kepada teman 
dibelakangnya. 
     
7 
Guru mengarahkan siswa paling belakang untuk menuliskan dan kemudian 
mengumpulkannya kepada guru 
     
8 Guru membacakan hasil tulisan hasil simakan masing-masing kelompok.      




Guru meminta masing-masing anggota kelompok yang duduk dibarisan depan 
dan kedua menyebutkan kembali apa yang disimaknya. 
     
11 Guru memberikan skor 10 kepada kelompok yang benar      
12 
Guru meminta siswa yang duduk dibarisan depan untuk pindah ke barisan paling 
belakangdan digantikan oleh siswa yang duduk di bangku kedua dan seterusnya. 
     
13 Guru kembali melakukan kegiatan yang sama seperti kegiatan pertama.      
14 
Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang mendapatkan poin 
terbanyak. 
     
Jumlah 50 
Persentase (%) 89,28% 
Kategori Sangat Baik 
 
Pedoman Penilaian: 
29. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok 
4 Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok dengan jelas dan seadil-adilnya, dan membimbing mengatur kelompoknya 
3 Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok dengan seadil-adilnya dan membiarkan siswa mengatur kelompoknya. 
2 Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok dengan jelas namun masih ada siswa yang bingung dengan kelompoknya. 
1 Guru tidak membagi siswa menjadi beberapa kelompok 
 
30. Guru mengarahkan siswa untuk duduk berkelompok, masing-masingkelompok duduk secara lurus dari depan ke belakang 
4 
Guru mengarahkan siswa untuk duduk berkelompok, masing-masingkelompok duduk secara lurus dari depan ke belakang dan 
membimbingnya langsung untuk mengatur posisi. 
3 Guru mengarahkan siswa untuk duduk berkelompok, dengan mengarahkan melalui intruksi tanpa membimbingnya langsung. 
2 Guru mengarahkan siswa untuk duduk berkelompok, masing-masingkelompok duduk secara lurus dari depan ke belakang secara 
 
 
mandiri tanpa bimbingan guru. 
1 Guru tidak mengarahkan siswa untuk duduk berkelompok. Siswa duduk seperti dalam proses belajar biasa 
 
31. Guru menyampaikan ketentuan-ketentuan dalam kegiatan permainan bisik berantai 
4 
Guru menyampaikan ketentuan-ketentuan dalam kegiatan permainan bisik berantai dengan lantang dan menggunakan bahasa yang 
tegas dan mudah dipahami serta mengontrol siswa agar tetap memperhatikan guru. 
3 Guru menyampaikan ketentuan-ketentuan dalam kegiatan permainan bisik berantai dengan bahasa yang tegas dan mudah dipahami 
2 
Guru menyampaikan ketentuan-ketentuan dalam kegiatan permainan bisik berantai namun tanpa mengontrol siswa dan suara kurang 
lantang. 
1 Guru tidak menyampaikan ketentuan-ketentuan dalam kegiatan permainan bisik berantai 
32. Guru mengajak anggota kelompok pada barisan depan keluar kelas untuk  diberikan kalimat bisikan kepada teman-temannya 
4 Guru mengajak anggota kelompok pada barisan depan keluar kelas dengan memberikan aba-aba suara tegas dan cara yang tertib. 
3 Guru mengajak anggota kelompok pada barisan depan keluar kelas dengan suara yang lantang namun kurang tertib. 
2 Guru mengajak anggota kelompok pada barisan depan keluar kelas dengan tidak semangat 
1 Guru tidak mengajak anggota kelompok pada barisan depan keluar kelas untuk  diberikan kalimat bisikan kepada teman-temannya. 
33. Guru meminta siswa kembali ke tempat duduk masing-masing. 
4 
Guru meminta siswa kembali ke tempat duduk masing-masing dengan tegas dan siswa kembali dengan tertib sampai ke tempat 
duduk. 
3 




2 Guru meminta siswa kembali ke tempat duduk masing-masing dengan kurang tertib dan berlarian. 
1 Guru  tidak meminta siswa kembali ke tempat duduk masing-masing. 
34. Guru memberikanaba-aba pertanda mulai membisikan kepada teman dibelakangnya 
4 
Guru memberikanaba-aba pertanda mulai membisikan kepada teman dibelakangnya dengan suara yang lantang, penuh perhatian dan 
membuat siswa benar-benar memperhatikan aba-aba guru. 
3 Guru memberikan aba-aba pertanda mulai membisikan kepada teman dibelakangnya dengan suara lantang 
2 
Guru memberikanaba-aba pertanda mulai membisikan kepada teman dibelakangnya namun dengan suara pelan yang sulit didengar 
oleh siswa. 
1 Guru tidak memberikanaba-aba pertanda mulai membisikan kepada teman dibelakangnya 
35. Guru mengarahkan siswa paling belakang untuk menuliskan dan kemudian mengumpulkannya kepada guru 
4 
Guru mengarahkan siswa dengan bahasa yang mudah dipahami dan menarik kemudian memberikan bimbingan langsung dengan 
mendatangi tempat duduk siswa.  
3 Guru mengarahkan siswa dan memberikan bimbingan langsung dengan mendatangi tempat duduk siswa. 
2 
Guru mengarahkan siswa paling belakang untuk menuliskan dan kemudian mengumpulkannya kepada guru namun tidak mengontrol 
siswa sehingga siswa mudah saja mendapat bocoran. 
1 Guru tidak mengarahkan siswa paling belakang untuk menuliskan dan kemudian mengumpulkannya kepada guru 
36. Guru membacakan hasil tulisan hasil simakan masing-masing kelompok 
4 
Guru membacakan hasil tulisan hasil simakan masing-masing kelompok dengan jelas dan dengan cara yang menarik perhatian siswa 
dengan berdiri di depan kelas. 
3 
Guru membacakan hasil tulisan hasil simakan masing-masing kelompok dengan jelas dan dengan cara yang menarik perhatian siswa 




Guru membacakan hasil tulisan hasil simakan masing-masing kelompok dengan cara yang biasa tanpa mempedulikan apakah siswa 
memperhatikan guru atau tidak. 
1 Guru tidak membacakan hasil tulisan hasil simakan masing-masing kelompok 
37. Guru meminta siswa paling depan untuk memberikan tanggapannya. 
4 
Guru meminta siswa paling depan untuk memberikan tanggapannya kemudian memberikan apresiasi berupa pujian atau tepuk 
tangan serta tanggapan atas apa yang disampaikan. 
3 
Guru meminta siswa paling depan untuk memberikan tanggapannya kemudian memberikan apresiasi berupa pujian atau tepuk 
tangan 
2 
Guru meminta siswa paling depan untuk memberikan tanggapannya. Tapi tidak memberikan respon apapun terhadap tanggapan 
siswa tadi. 
1 Guru tidak meminta siswa paling depan untuk memberikan tanggapannya. 
38. Guru meminta masing-masing anggota kelompok yang duduk dibarisan depan dan kedua menyebutkan kembali apa yang 
disimaknya. 
4 
Guru meminta masing-masing anggota kelompok yang duduk dibarisan depan dan kedua menyebutkan kembali apa yang 
disimaknya dan memberikan apresiasi hangat atas jawaban siswa.  
3 
Guru meminta masing-masing anggota kelompok yang duduk dibarisan depan dan kedua menyebutkan kembali apa yang 
disimaknya dan memberikan respon biasa tanpa apresiasi/pujian. 
2 
Guru meminta masing-masing anggota kelompok yang dudukk dibarisan depan dan kedua menyebutkan kembali apa yang 
disimaknya tanpa memberikan respon. 
1 Guru tidak meminta masing-masing anggota kelompok untuk menyebutkan kembali apa yang disimaknya 
39. Guru memberikan skor 10 kepada kelompok yang benar. 
 
 
4 Guru memberikan skor dengan adil dan menuliskannya di papan tulis dengan rapi. 
3 Guru memberikan skor  dengan menyebutkannya dan meminta siswa menulisnya masing-masing. 
2 Guru memberikan skor dengan hanya menyebutkannya tanpa menulis 
1 Guru tidak memberikan skor kepada siswa yang menyimak dengan benar 
40. Guru meminta siswa yang duduk dibarisan depan untuk pindah ke barisan paling belakang dan digantikan oleh siswa yang 
duduk dibangku kedua dan seterusnya. 
4 
Guru meminta siswa yang duduk dibarisan depan untuk pindah ke barisan paling belakang dan digantikan oleh siswa yang duduk 
dibangku kedua dan seterusnya dengan bahasa yang mudah dipahami dan mendatanginya ke barisan kelompok. 
3 
 Guru meminta siswa yang duduk dibarisan depan untuk pindah ke barisan paling belakang dan seterusnya dengan bahasa yang 
mudah dipahami namun tidak mendatangi siswa. 
2 Guru meminta siswa yang duduk dibarisan depan untuk pindah ke barisan paling belakang dengan tanpa mengontrol mereka. 
1 Guru tidak  meminta siswa yang duduk dibarisan depan untuk pindah ke barisan paling belakang 
41. Guru kembali melakukan kegiatan yang sama seperti kegiatan pertama 
4 
Guru melakukan kegiatan yang sama sesuai dengan kegiatan sebelumnya sampai pada kelompok terakhir dengan baik tanpa 
mengurangi kegiatannya dan keadaan kelas tetap dalam kondisi stabil. 
3 Guru melakukan kegiatan yang sama sesuai dengan kelompok-kelompok sebelumnya dengan baik. Namun kelas mulai riuh. 
2 Guru melakukan kegiatan yang sama seperti sebelumnya namun dengan waktu yang relatif singkat karna ada pengurangan.  
1 Guru tidak melakukan kegiatan yang sama seperti kegiatan kegiatan sebelumnya 
42. Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang mendapatkan poin terbanyak 
4 Guru memberikan penghargaan dengan seadil-adilnya, memberikan hadiah berupa bingkisan kecil di depan kelas. 




2 Guru memberikan penghargaan dengan memberikan tepuk tangan dan pujian saja. 
1 Guru tidak memberikan penghargaan kepada siswa yang mendapatkan banyak poin. 


















LembarObservasiAktivitasSiswapada Tema Indahnya Keragaman di NegerikudenganMenggunakanMetode 
Permainan Bahasa Bisik Berantai 
 
NamaSekolah  : MI Al-Hidayah Pekanbaru 
PertemuanKe-  : 3 
Hari/Tanggal  : 17 Februari 2020 
Kelas/Semester  : IV/2 





1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 
1 Siswa 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1  
2 Siswa 2 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1  
3 Siswa 3 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1  
4 Siswa 4 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1  
5 Siswa 5 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1  
6 Siswa 6 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1  
7 Siswa 7 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1  
8 Siswa 8 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1  
9 Siswa 9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1  
10 Siswa 10 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1  
11 Siswa 11 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1  
12 Siswa 12 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1  
















75% 75% 75% 100
% 
100% 100% 78,57% 





29 : Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok 
30 : Siswa duduk berkelompok masing-masing dan duduk secara lurus dari depan kebelakang dibawah bimbingan guru. 
31 : Siswa medengarkan ketentuan-ketentuan dalam kegiatan pembelajaran (langkah-langkah permainan bisik  berantai) 
32 : Siswa pada barisan depan dalam setiap kelompok diajak keluar kelas oleh guru untuk memberikan kalimat yang akan dibisikan 
kepada teman-temannya. 
33 : Siswa kembali ke tempat duduk masing-masing. 
34 : Siswa mendengarkan aba-aba pertanda mulai membisikan kepada teman dibelakangnya. 
35 : Siswa yang paling belakang mencatat apa yang dibisikan teman didepannya dan mengumpulkannya kepada guru. 
36 : Siswa mendengarkan hasil simakan dari masing-masing kelompok yang dibacaka guru di depan kelas. 
37 : Siswa yang duduk dibarisan pertama tadi memberikan tanggapannya. 
38 : Masing-masing anggota kelompok yang duduk dibarisan depan dan kedua menyebutkan kembali apa yang disimaknya. 
39 : Kelompok siswa yang benar mendapatkan nilai 10  
40 : Siswa yang duduk di barisan depan pindah ke barisan paling belakang dan digantikan oleh siswa yang duduk di bangku kedua dan 
seterusnya. 
41 : Siswa kembali melakukan kegiatan yang sama seperti kegiatan pertama. 







LembarObservasiAktivitas Guru pada Tema Indahnya Keragaman di NegerikudenganMenggunakanMetode 
Permainan Bahasa Bisik Berantai 
NamaSekolah  : MI Al-Hidayah Pekanbaru 
PertemuanKe-  : 4 
Hari/Tanggal  : 24 Februari 2020 
Kelas/Semester  : IV/2 
Petunjuk :Berilah penilaian dan tanda ceklis () pada kolom yang sesuai dengan kegiatan yang dilakukan oleh guru berdasarkan 
pedoman observasi tiap aspek kegiatan. 
 
No Aspek Yang Diamati 
SkalaPenilaian 
JumlahSkor 
4 3 2 1 
1 Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok      
2 
Guru mengarahkan siswa untuk duduk berkelompok, masing-masing kelompok 
duduk secara lurus dari depan ke belakang. 
     
3 
Guru menyampaikan ketentuan-ketentuan dalam kegiatan permainan bisik 
berantai. 
     
4 
Guru mengajak anggota kelompok pada barisan depan keluar kelas untuk  
diberikan kalimat bisikan kepada teman-temannya 
     
5 
Guru meminta siswa kembali ke tempat duduk masing-masing      
6 
Guru memberikan aba-aba pertanda mulai membisikan kepada teman 
dibelakangnya. 
     
7 
Guru mengarahkan siswa paling belakang untuk menuliskan dan kemudian 
mengumpulkannya kepada guru 
     
8 Guru membacakan hasil tulisan hasil simakan masing-masing kelompok.      




Guru meminta masing-masing anggota kelompok yang duduk dibarisan depan 
dan kedua menyebutkan kembali apa yang disimaknya. 
     
11 Guru memberikan skor 10 kepada kelompok yang benar      
12 
Guru meminta siswa yang duduk dibarisan depan untuk pindah ke barisan paling 
belakangdan digantikan oleh siswa yang duduk di bangku kedua dan seterusnya. 
     
13 Guru kembali melakukan kegiatan yang sama seperti kegiatan pertama.      
14 
Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang mendapatkan poin 
terbanyak. 
     
Jumlah 53 
Persentase (%) 94,64% 
Kategori Sangat Baik 
 
Pedoman Penilaian: 
43. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok 
4 Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok dengan jelas dan seadil-adilnya, dan membimbing mengatur kelompoknya 
3 Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok dengan seadil-adilnya dan membiarkan siswa mengatur kelompoknya. 
2 Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok dengan jelas namun masih ada siswa yang bingung dengan kelompoknya. 
1 Guru tidak membagi siswa menjadi beberapa kelompok 
 
44. Guru mengarahkan siswa untuk duduk berkelompok, masing-masingkelompok duduk secara lurus dari depan ke belakang 
4 
Guru mengarahkan siswa untuk duduk berkelompok, masing-masingkelompok duduk secara lurus dari depan ke belakang dan 
membimbingnya langsung untuk mengatur posisi. 
3 Guru mengarahkan siswa untuk duduk berkelompok, dengan mengarahkan melalui intruksi tanpa membimbingnya langsung. 
2 Guru mengarahkan siswa untuk duduk berkelompok, masing-masingkelompok duduk secara lurus dari depan ke belakang secara 
 
 
mandiri tanpa bimbingan guru. 
1 Guru tidak mengarahkan siswa untuk duduk berkelompok. Siswa duduk seperti dalam proses belajar biasa 
 
45. Guru menyampaikan ketentuan-ketentuan dalam kegiatan permainan bisik berantai 
4 
Guru menyampaikan ketentuan-ketentuan dalam kegiatan permainan bisik berantai dengan lantang dan menggunakan bahasa yang 
tegas dan mudah dipahami serta mengontrol siswa agar tetap memperhatikan guru. 
3 Guru menyampaikan ketentuan-ketentuan dalam kegiatan permainan bisik berantai dengan bahasa yang tegas dan mudah dipahami 
2 
Guru menyampaikan ketentuan-ketentuan dalam kegiatan permainan bisik berantai namun tanpa mengontrol siswa dan suara kurang 
lantang. 
1 Guru tidak menyampaikan ketentuan-ketentuan dalam kegiatan permainan bisik berantai 
46. Guru mengajak anggota kelompok pada barisan depan keluar kelas untuk  diberikan kalimat bisikan kepada teman-temannya 
4 Guru mengajak anggota kelompok pada barisan depan keluar kelas dengan memberikan aba-aba suara tegas dan cara yang tertib. 
3 Guru mengajak anggota kelompok pada barisan depan keluar kelas dengan suara yang lantang namun kurang tertib. 
2 Guru mengajak anggota kelompok pada barisan depan keluar kelas dengan tidak semangat 
1 Guru tidak mengajak anggota kelompok pada barisan depan keluar kelas untuk  diberikan kalimat bisikan kepada teman-temannya. 
47. Guru meminta siswa kembali ke tempat duduk masing-masing. 
4 
Guru meminta siswa kembali ke tempat duduk masing-masing dengan tegas dan siswa kembali dengan tertib sampai ke tempat 
duduk. 
3 




2 Guru meminta siswa kembali ke tempat duduk masing-masing dengan kurang tertib dan berlarian. 
1 Guru  tidak meminta siswa kembali ke tempat duduk masing-masing. 
48. Guru memberikanaba-aba pertanda mulai membisikan kepada teman dibelakangnya 
4 
Guru memberikanaba-aba pertanda mulai membisikan kepada teman dibelakangnya dengan suara yang lantang, penuh perhatian dan 
membuat siswa benar-benar memperhatikan aba-aba guru. 
3 Guru memberikan aba-aba pertanda mulai membisikan kepada teman dibelakangnya dengan suara lantang 
2 
Guru memberikanaba-aba pertanda mulai membisikan kepada teman dibelakangnya namun dengan suara pelan yang sulit didengar 
oleh siswa. 
1 Guru tidak memberikanaba-aba pertanda mulai membisikan kepada teman dibelakangnya 
49. Guru mengarahkan siswa paling belakang untuk menuliskan dan kemudian mengumpulkannya kepada guru 
4 
Guru mengarahkan siswa dengan bahasa yang mudah dipahami dan menarik kemudian memberikan bimbingan langsung dengan 
mendatangi tempat duduk siswa.  
3 Guru mengarahkan siswa dan memberikan bimbingan langsung dengan mendatangi tempat duduk siswa. 
2 
Guru mengarahkan siswa paling belakang untuk menuliskan dan kemudian mengumpulkannya kepada guru namun tidak mengontrol 
siswa sehingga siswa mudah saja mendapat bocoran. 
1 Guru tidak mengarahkan siswa paling belakang untuk menuliskan dan kemudian mengumpulkannya kepada guru 
50. Guru membacakan hasil tulisan hasil simakan masing-masing kelompok 
4 
Guru membacakan hasil tulisan hasil simakan masing-masing kelompok dengan jelas dan dengan cara yang menarik perhatian siswa 
dengan berdiri di depan kelas. 
3 
Guru membacakan hasil tulisan hasil simakan masing-masing kelompok dengan jelas dan dengan cara yang menarik perhatian siswa 




Guru membacakan hasil tulisan hasil simakan masing-masing kelompok dengan cara yang biasa tanpa mempedulikan apakah siswa 
memperhatikan guru atau tidak. 
1 Guru tidak membacakan hasil tulisan hasil simakan masing-masing kelompok 
51. Guru meminta siswa paling depan untuk memberikan tanggapannya. 
4 
Guru meminta siswa paling depan untuk memberikan tanggapannya kemudian memberikan apresiasi berupa pujian atau tepuk 
tangan serta tanggapan atas apa yang disampaikan. 
3 
Guru meminta siswa paling depan untuk memberikan tanggapannya kemudian memberikan apresiasi berupa pujian atau tepuk 
tangan 
2 
Guru meminta siswa paling depan untuk memberikan tanggapannya. Tapi tidak memberikan respon apapun terhadap tanggapan 
siswa tadi. 
1 Guru tidak meminta siswa paling depan untuk memberikan tanggapannya. 
52. Guru meminta masing-masing anggota kelompok yang duduk dibarisan depan dan kedua menyebutkan kembali apa yang 
disimaknya. 
4 
Guru meminta masing-masing anggota kelompok yang duduk dibarisan depan dan kedua menyebutkan kembali apa yang 
disimaknya dan memberikan apresiasi hangat atas jawaban siswa.  
3 
Guru meminta masing-masing anggota kelompok yang duduk dibarisan depan dan kedua menyebutkan kembali apa yang 
disimaknya dan memberikan respon biasa tanpa apresiasi/pujian. 
2 
Guru meminta masing-masing anggota kelompok yang dudukk dibarisan depan dan kedua menyebutkan kembali apa yang 
disimaknya tanpa memberikan respon. 
1 Guru tidak meminta masing-masing anggota kelompok untuk menyebutkan kembali apa yang disimaknya 
53. Guru memberikan skor 10 kepada kelompok yang benar. 
 
 
4 Guru memberikan skor dengan adil dan menuliskannya di papan tulis dengan rapi. 
3 Guru memberikan skor  dengan menyebutkannya dan meminta siswa menulisnya masing-masing. 
2 Guru memberikan skor dengan hanya menyebutkannya tanpa menulis 
1 Guru tidak memberikan skor kepada siswa yang menyimak dengan benar 
54. Guru meminta siswa yang duduk dibarisan depan untuk pindah ke barisan paling belakang dan digantikan oleh siswa yang 
duduk dibangku kedua dan seterusnya. 
4 
Guru meminta siswa yang duduk dibarisan depan untuk pindah ke barisan paling belakang dan digantikan oleh siswa yang duduk 
dibangku kedua dan seterusnya dengan bahasa yang mudah dipahami dan mendatanginya ke barisan kelompok. 
3 
 Guru meminta siswa yang duduk dibarisan depan untuk pindah ke barisan paling belakang dan seterusnya dengan bahasa yang 
mudah dipahami namun tidak mendatangi siswa. 
2 Guru meminta siswa yang duduk dibarisan depan untuk pindah ke barisan paling belakang dengan tanpa mengontrol mereka. 
1 Guru tidak  meminta siswa yang duduk dibarisan depan untuk pindah ke barisan paling belakang 
55. Guru kembali melakukan kegiatan yang sama seperti kegiatan pertama 
4 
Guru melakukan kegiatan yang sama sesuai dengan kegiatan sebelumnya sampai pada kelompok terakhir dengan baik tanpa 
mengurangi kegiatannya dan keadaan kelas tetap dalam kondisi stabil. 
3 Guru melakukan kegiatan yang sama sesuai dengan kelompok-kelompok sebelumnya dengan baik. Namun kelas mulai riuh. 
2 Guru melakukan kegiatan yang sama seperti sebelumnya namun dengan waktu yang relatif singkat karna ada pengurangan.  
1 Guru tidak melakukan kegiatan yang sama seperti kegiatan kegiatan sebelumnya 
56. Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang mendapatkan poin terbanyak 
4 Guru memberikan penghargaan dengan seadil-adilnya, memberikan hadiah berupa bingkisan kecil di depan kelas. 




2 Guru memberikan penghargaan dengan memberikan tepuk tangan dan pujian saja. 
1 Guru tidak memberikan penghargaan kepada siswa yang mendapatkan banyak poin. 




















LembarObservasiAktivitasSiswapada Tema Indahnya Keragaman di NegerikudenganMenggunakanMetode 
Permainan Bahasa Bisik Berantai 
 
NamaSekolah  : MI Al-Hidayah Pekanbaru 
PertemuanKe-  : 4 
Hari/Tanggal  : 24 Februari 2020 
Kelas/Semester  : IV/2 





1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 
1 Siswa 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1  
2 Siswa 2 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1  
3 Siswa 3 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1  
4 Siswa 4 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1  
5 Siswa 5 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1  
6 Siswa 6 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1  
7 Siswa 7 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1  
8 Siswa 8 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1  
9 Siswa 9 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1  
10 Siswa 10 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1  
11 Siswa 11 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0  
12 Siswa 12 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1  
















100% 91,6% 139 





43 : Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok 
44 : Siswa duduk berkelompok masing-masing dan duduk secara lurus dari depan kebelakang dibawah bimbingan guru. 
45 : Siswa medengarkan ketentuan-ketentuan dalam kegiatan pembelajaran (langkah-langkah permainan bisik  berantai) 
46 : Siswa pada barisan depan dalam setiap kelompok diajak keluar kelas oleh guru untuk memberikan kalimat yang akan dibisikan 
kepada teman-temannya. 
47 : Siswa kembali ke tempat duduk masing-masing. 
48 : Siswa mendengarkan aba-aba pertanda mulai membisikan kepada teman dibelakangnya. 
49 : Siswa yang paling belakang mencatat apa yang dibisikan teman didepannya dan mengumpulkannya kepada guru. 
50 : Siswa mendengarkan hasil simakan dari masing-masing kelompok yang dibacaka guru di depan kelas. 
51 : Siswa yang duduk dibarisan pertama tadi memberikan tanggapannya. 
52 : Masing-masing anggota kelompok yang duduk dibarisan depan dan kedua menyebutkan kembali apa yang disimaknya. 
53 : Kelompok siswa yang benar mendapatkan nilai 10  
54 : Siswa yang duduk di barisan depan pindah ke barisan paling belakang dan digantikan oleh siswa yang duduk di bangku kedua dan 
seterusnya. 
55 : Siswa kembali melakukan kegiatan yang sama seperti kegiatan pertama. 






Hasil Tes Keterampilan Menyimak Siswa Sebelum Tindakan  
 
No Nama Siswa  Nilai Kreteria Keterangan 
1 Siswa 1 85 Baik sekali Tuntas 
2 Siswa 2 70 Baik Tuntas 
3 Siswa 3 60 cukup Tidak tuntas 
4 Siswa 4 55 Kurang Tidak tuntas 
5 Siswa 5 80 Baik sekali  Tuntas 
6 Siswa 6 75 Baik Tuntas 
7 Siswa 7 65 Cukup Tidak tuntas 
8 Siswa 8 70 Baik Tuntas 
9 Siswa 9 75 Baik Tuntas 
10 Siswa 10 68 Cukup Tidak tuntas  
11 Siswa 11 70 Baik Tuntas 
12 Siswa 12 50 kurang Tidak tuntas  
Rata-rata 68,5 
Persentase ketuntasan 7 58 % 





Hasil tes keterampilan menyimak siswa pada pertemuan kedua siklus 1 
No Nama Siswa  Nilai Kreteria Keterangan 
1 Siswa 1 85 Baik sekali Tuntas  
2 Siswa 2 80 Baik sekali Tuntas 
3 Siswa 3 65 Cukup Tidak Tuntas 
4 Siswa 4 75 Baik Tuntas 
5 Siswa 5 90 Baik sekali Tuntas 
6 Siswa 6 75 Baik Tuntas 
7 Siswa 7 78 Baik Tuntas 
8 Siswa 8 70 Baik Tuntas 
9 Siswa 9 60 Cukup Tidak Tuntas 
10 Siswa 10 70 Baik Tuntas 
11 Siswa 11 80 Baik sekali Tuntas 
12 Siswa 12 55 Kurang Tidak Tuntas 
Rata-Rata 73,5 
Persentase Ketuntasan 9 75% 








Hasil tes keterampilan menyimak siswa pada pertemuan kedua siklus II 
No Nama Siswa  Nilai Kreteria Keterangan 
1 Siswa 1 92 Baik sekali Tuntas  
2 Siswa 2 85 Baik sekali Tuntas 
3 Siswa 3 75 Baik  Tuntas  
4 Siswa 4 80 Baik sekali  Tuntas 
5 Siswa 5 95 Baik sekali Tuntas 
6 Siswa 6 75 Baik Tuntas 
7 Siswa 7 70 Baik Tuntas 
8 Siswa 8 70 Baik Tuntas 
9 Siswa 9 60 Cukup Tidak Tuntas 
10 Siswa 10 70 Baik Tuntas 
11 Siswa 11 85 Baik sekali Tuntas 
12 Siswa 12 65 Cukup  Tidak Tuntas 
Rata-Rata 77 
Persentase Ketuntasan 10 83,34% 
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